Mendirikan, mengelola dan melindungi
perusahaan Anda secara Legal dan Aman
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Cara Legal Membuat Akta Pendirian Perusahaan
yang Benar

Mendirikan perusahaan adalah salah satu impian terbesar banyak
orang Indonesia saat ini. Baik Anda seorang pendiri startup, pemilik
usaha kecil, atau ingin mengembangkan bisnis keluarga, langkah
pertama yang paling penting adalah membuat akta pendirian

perusahaan yang legal dan benar.

Tanpa akta pendirian yang sah, perusahaan Anda belum diakui
secara resmi oleh negara. Akibatnya, Anda akan kesulitan membuka
rekening bank perusahaan, mengurus izin usaha, mencari investor,
atau bahkan membuat kontrak dengan supplier dan mitra bisnis.
Bayangkan akta pendirian ini seperti “KTP” atau akta kelahiran
resmi untuk perusahaan Anda. Dokumen ini menjadi bukti bahwa

bisnis Anda benar-benar ada dan beroperasi sesuai aturan hukum.
Apa Itu Akta Pendirian Perusahaan?

Akta pendirian perusahaan adalah dokumen resmi yang dibuat oleh
notaris. Notaris adalah pejabat umum yang diangkat oleh
pemerintah untuk membuat bukti tertulis yang memiliki kekuatan
hukum tinggi. Di dalam akta ini biasanya tercantum informasi

lengkap seperti: nama perusahaan, alamat kantor, nama-nama



pendiri beserta data pribadinya, besaran modal dasar, pembagian
saham, bidang usaha, serta susunan pengurus (direksi dan

komisaris).

Akta ini menjadi dasar hukum bagi perusahaan Anda. Setelah
dibuat, akta harus disahkan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia (Kemenkumham). Proses pengesahan ini penting agar

perusahaan mendapatkan status badan hukum yang resmi.

Mengapa Harus Membuat Akta Pendirian Secara Legal?

Banyak orang mengira cukup membuat perjanjian biasa di atas
kertas. Padahal, tanpa akta notaris yang sah, perusahaan Anda
rentan terhadap masalah hukum di kemudian hari. Misalnya, kalau
ada perselisihan antar pendiri, atau saat berurusan dengan pajak,
bank, dan instansi pemerintah. Akta yang legal melindungi aset
pribadi Anda dan membuat bisnis terlihat lebih profesional di mata

mitra bisnis maupun investor.

Langkah-Langkah Lengkap Membuat Akta Pendirian Perusahaan:

1. Persiapkan Dokumen Pribadi Pendiri Kumpulkan fotokopi
KTP, NPWP, Kartu Keluarga, dan pas foto terbaru semua

pendiri. Untuk Perseroan Terbatas (PT), minimal ada 2



orang pendiri. Pastikan semua data sesuai dan tidak ada
perbedaan.

Tentukan Nama dan Bentuk Perusahaan Pilih nama
perusahaan yang unik, mudah diingat, dan mencerminkan
bidang usaha. Cek ketersediaan nama melalui situs resmi
Kementerian Hukum dan HAM agar tidak bentrok dengan
perusahaan lain.

Tentukan Modal Dasar dan Pembagian Saham Untuk PT,
modal minimal saat ini adalah Rp50 juta. Anda tidak harus
menyetor seluruhnya sekaligus, tapi harus ada kesepakatan
yang jelas mengenai berapa persen saham masing-masing
pendiri.

Pilih Notaris yang Terpercaya Ini langkah yang sangat
penting. Cari notaris yang berpengalaman membuat akta
perusahaan, memiliki reputasi baik, dan bersedia
menjelaskan semua isi akta dengan sabar. Tanyakan biaya
dan waktu pengerjaan sebelum memutuskan.

Rapat Pendirian di Kantor Notaris Semua pendiri (atau
yang diwakilkan dengan surat kuasa) datang ke kantor
notaris. Notaris akan membuat draft akta sesuai
kesepakatan. Bacalah dengan teliti setiap pasal. Jangan ragu

bertanya kalau ada yang kurang jelas.



6. Tanda Tangan dan Pengesahan Akta Setelah semua pihak
setuju, akta ditandatangani. Notaris kemudian mengurus
pengesahan ke Kemenkumham. Proses pengesahan
biasanya memakan waktu antara 3 hingga 14 hari kerja.

7. Langkah Selanjutnya Setelah Akta Disahkan Dengan akta
yang sudah sah, Anda bisa mengurus Nomor Induk
Berusaha (NIB) melalui OSS, NPWP perusahaan, rekening

bank perusahaan, serta berbagai izin usaha lainnya.

Kesalahan Umum yang Harus Dihindari

e Memilih nama perusahaan yang sudah dipakai orang lain.

e Tidak membaca isi akta secara detail sebelum
menandatangani.

e Memilih notaris hanya karena biaya murah, tapi kurang
berpengalaman.

® Lupa menyetor modal sesuai kesepakatan dalam akta.

e Menggunakan template akta dari internet tanpa

penyesuaian.

Contoh Kasus Nyata

Pak Andi dan istrinya Bu Sinta ingin membuka bisnis katering dan
kafe. Mereka datang ke notaris, membuat akta pendirian PT dengan

modal Rp100 juta. Prosesnya lancar dalam waktu 10 hari. Setelah



akta disahkan, mereka langsung bisa buka rekening perusahaan,
mengurus izin usaha, dan bekerja sama dengan supplier besar.
Sekarang bisnis mereka berkembang pesat dan terlihat lebih

profesional.

Manfaat Memiliki Akta Pendirian yang Benar

® Bisnis lebih aman dari sengketa hukum.

® Lebih mudah mendapatkan kepercayaan investor dan
mitra.

® Proses perizinan dan pajak menjadi lebih lancar.

® Melindungi aset pribadi pendiri.

® Memberi citra perusahaan yang kredibel dan profesional.

Tips Tambahan dari Praktisi

Selalu siapkan anggaran untuk biaya notaris dan pengesahan.
Biasanya total biaya untuk pendirian PT berkisar antara Rp3 juta
sampai Rp8 juta tergantung kompleksitasnya. Jangan terburu-buru.
Lebih baik dilakukan dengan benar sejak awal daripada harus

memperbaiki di kemudian hari yang biayanya jauh lebih mahal.

Kesimpulan:

Membuat akta pendirian perusahaan adalah fondasi utama

kesuksesan bisnis Anda. Dengan mengikuti langkah-langkah yang



benar, menggunakan jasa notaris yang tepat, dan memahami
pentingnya dokumen ini, Anda bisa memulai usaha dengan tenang
dan penuh keyakinan. Jangan anggap remeh langkah awal ini,
karena ia akan menentukan seberapa kuat dan aman bisnis Anda di

masa depan.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan membuat akta pendirian perusahaan yang aman,
cepat, dan sesuai aturan? Klik tombol di bawah ini untuk konsultasi

gratis dengan tim lawyer kami via WhatsApp.



Perbedaan PT dan CV, Mana yang Lebih Cocok
untuk Bisnis Anda?

Banyak orang yang baru mulai berbisnis sering bingung: PT atau CV
yang lebih baik? Keduanya adalah bentuk badan usaha yang legal,
tapi ada perbedaan penting yang bisa memengaruhi masa depan
bisnis Anda. Artikel ini akan menjelaskan semuanya dengan bahasa

yang mudah dipahami.

Apa ltu PT?

PT adalah singkatan dari Perseroan Terbatas. Ini adalah badan
hukum resmi yang berdiri sendiri. Artinya, perusahaan memiliki

“identitas” sendiri, terpisah dari pemiliknya.
Kelebihan PT:

e Harta pribadi Anda lebih aman (terbatas)

® Lebih mudah mendapatkan pinjaman dari bank
e Lebih dipercaya oleh investor dan klien besar

e Bisa dimiliki oleh 1 orang (PT Perorangan)

® Cocok untuk bisnis yang ingin berkembang besar

Kekurangan PT:



® Proses pendirian sedikit lebih rumit

e Biaya awal biasanya lebih mahal daripada CV
Apa ltu CV?

CV adalah singkatan dari Commanditaire Vennootschap
(Persekutuan Komanditer). Ini adalah bentuk kerjasama antara

beberapa orang.
Kelebihan CV:

e Lebih mudah dan cepat didirikan
e Biaya lebih murah
® Cocok untuk usaha kecil dan menengah

® Proses administrasi lebih sederhana
Kekurangan CV:

e Tidak berstatus badan hukum penuh
e Risiko lebih besar ke harta pribadi pemilik
e Kurang dipercaya oleh bank dan investor besar

e Biasanya harus didirikan minimal 2 orang

Perbedaan PT dan CV Secara Lengkap



Hal yang
Dibandingkan

Status Hukum

Tanggung Jawab

Jumlah Pendiri

Kredibilitas

Kemudahan

Mendapat Modal

Biaya Pendirian

PT (Perseroan

Terbatas)

Badan Hukum

Terbatas (harta
pribadi relatif

aman)

Bisa 1 orang (PT

Perorangan)

Tinggi

Lebih mudah

Sedang sampai

tinggi

CV (Commanditaire

Vennootschap)

Bukan Badan Hukum

Bisa sampai harta

pribadi

Minimal 2 orang

Sedang

Lebih sulit

Lebih murah



Cocok Untuk Startup, bisnis Usaha kecil, keluarga

berkembang

Mana yang Lebih Cocok untuk Bisnis Anda?

e Pilih PT jika:
O Bisnis Anda ingin berkembang besar
O Ingin mencari investor atau pinjaman bank
O Mau melindungi harta pribadi
O Bisnis di bidang jasa, teknologi, atau perdagangan
skala menengah ke atas
e Pilih CV jika:
0 Usaha masih kecil atau menengah
0 Modal terbatas
O Bisnis keluarga atau kemitraan sederhana

O Ingin mulai cepat dengan biaya murah

Contoh Kisah Nyata

Santi punya usaha jasa desain grafis. Awalnya dia pakai CV karena

murah dan cepat. Setelah 2 tahun, dia dapat klien perusahaan besar



yang meminta kontrak resmi. Akhirnya Santi mengubah CV menjadi

PT. Bisnisnya langsung lebih lancar dan bisa dapat pinjaman.

Sementara itu, Pak Joko yang buka warung makan cukup pakai CV.

Usahanya tidak terlalu besar, jadi CV sudah cukup dan lebih hemat.

Tips Memilih Badan Usaha

1. Pikirkan skala bisnis Anda sekarang dan 3-5 tahun ke depan.

2. Kalau ragu, mulai dengan CV lalu ubah ke PT saat sudah
besar.

3. Konsultasikan dengan ahli hukum sebelum memutuskan.

4. Ingat, legalitas yang tepat akan menghemat banyak

masalah di kemudian hari.
Kesimpulan

PT dan CV sama-sama bagus, tapi punya tujuan yang berbeda.
Pilihlah sesuai ukuran, tujuan, dan rencana masa depan bisnis Anda.
Jangan hanya memikirkan biaya murah sekarang, tapi juga
kemudahan dan perlindungan di masa mendatang. Keputusan yang
tepat hari ini akan menentukan seberapa besar bisnis Anda bisa

tumbuh.



Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Perbedaan Perseroan Terbatas dan
Perusahaan Perseorangan

Ketika hendak memulai bisnis, salah satu pertanyaan pertama yang
muncul di benak pengusaha pemula adalah: “Lebih baik saya pakai
PT atau perusahaan perseorangan?” Kedua bentuk badan usaha ini
sama-sama legal, tetapi memiliki perbedaan yang cukup signifikan.
Memilih yang salah bisa berdampak pada risiko, biaya, dan

kemudahan mengembangkan bisnis di masa depan.

Artikel ini akan menjelaskan secara lengkap dan mudah dipahami
perbedaan antara Perseroan Terbatas (PT) dan Perusahaan
Perseorangan beserta kelebihan, kekurangan, dan kapan sebaiknya

memilih masing-masing.
Apa Itu Perseroan Terbatas (PT)?

PT adalah badan usaha yang dimiliki oleh satu orang atau lebih. Ciri
utamanya adalah tanggung jawab pemilik terbatas hanya pada
modal yang sudah dimasukkan ke perusahaan. Artinya, jika

perusahaan rugi atau berutang, harta pribadi pendiri relatif aman.



Apa Itu Perusahaan Perseorangan?

Perusahaan perseorangan (sering disebut Usaha Dagang/UD)

adalah bisnis yang dimiliki oleh satu orang saja. Pemilik bertanggung

jawab secara penuh, termasuk harta pribadi jika perusahaan

mengalami masalah keuangan.

Perbedaan Utama PT dan Perusahaan Perseorangan

1.

Jumlah Pendiri PT membutuhkan minimal 2 orang pendiri.
Sementara perusahaan perseorangan cukup 1 orang saja.
Modal Minimum PT saat ini memiliki modal minimum Rp50
juta. Perusahaan perseorangan tidak ada batas modal
minimum, bisa mulai dari modal kecil.

Tanggung Jawab Hukum PT: Tanggung jawab terbatas
(limited liability). Perusahaan Perseorangan: Tanggung
jawab penuh (harta pribadi bisa digunakan untuk bayar
utang perusahaan).

Proses Pendirian PT lebih rumit dan memakan waktu lebih
lama karena harus membuat akta notaris dan pengesahan
Kemenkumham. Perusahaan perseorangan jauh lebih

sederhana dan cepat.



5. Pajak dan Pelaporan PT memiliki sistem pajak badan yang
tersendiri dan pelaporan yang lebih lengkap. Perusahaan
perseorangan pajaknya mengikuti pajak pribadi pemilik.

6. Citra dan Kepercayaan PT biasanya dipandang lebih
profesional, lebih mudah mendapat investor, pinjaman
bank, dan kerjasama besar. Perusahaan perseorangan
cocok untuk usaha kecil-kecilan.

7. Biaya Operasional PT biaya pendirian dan operasional
tahunan lebih mahal. Perusahaan perseorangan jauh lebih

hemat.

Kelebihan dan Kekurangan PT

Kelebihan: Perlindungan aset pribadi, mudah mencari investor,

citra profesional, lebih mudah berkembang besar.

Kekurangan: Proses pendirian lebih lama dan mahal, pelaporan
pajak lebih rumit, ada kewajiban rapat dan administrasi

perusahaan.

Kelebihan dan Kekurangan Perusahaan Perseorangan

Kelebihan: Cepat didirikan, biaya murah, pengambilan keputusan

fleksibel, cocok untuk pemula.



Kekurangan: Risiko harta pribadi tinggi, sulit mencari investor

besar, citra kurang profesional untuk bisnis skala menengah ke atas.

Kapan Sebaiknya Memilih PT?

® Ingin mengembangkan bisnis besar

e Berencana mencari investor atau pendanaan

® Bergerak di bidang yang butuh kepercayaan tinggi (properti,
teknologi, ekspor, jasa keuangan)

® Ingin melindungi harta pribadi dari risiko bisnis

Kapan Sebaiknya Memilih Perusahaan Perseorangan?

e Bisnis masih skala kecil atau menengah

e Usaha solo atau keluarga

® Ingin proses cepat dan hemat biaya

e Freelance, toko online, jasa konsultasi, warung, atau bisnis

rumahan

Contoh Kasus Nyata

Bu Rina memulai bisnis jualan baju online sendirian. la memilih
perusahaan perseorangan karena cepat dan murah. Setelah dua
tahun, omsetnya besar dan ingin mengajak investor. la kemudian

mengubah bentuk usahanya menjadi PT agar lebih aman dan



profesional. Proses perubahan ini memerlukan biaya dan waktu,

tapi akhirnya bisnisnya bisa naik kelas.

Tips Memilih Bentuk Badan Usaha

e Pikirkan rencana bisnis 3-5 tahun ke depan

e Hitung modal dan risiko yang bersedia Anda tanggung

e Konsultasikan dengan lawyer atau konsultan hukum
sebelum memutuskan

® Ingat, Anda bisa mengubah bentuk badan usaha di

kemudian hari (meski ada biaya dan proses)

Kesimpulan:

Tidak ada bentuk perusahaan yang paling baik mutlak. Semua
tergantung pada skala, tujuan, dan kesiapan Anda. Yang terpenting
adalah memahami perbedaan ini sejak awal agar tidak menyesal di
kemudian hari. Mulailah dengan yang sesuai kondisi saat ini, tapi

tetap siapkan rencana untuk berkembang.



Cara Membuat Perjanjian Pinjaman Antar
Perusahaan yang Aman

Dalam dunia bisnis, pinjam-meminjam uang antar perusahaan
adalah hal yang sangat biasa terjadi. Bisa karena salah satu
perusahaan sedang butuh modal cepat untuk ekspansi, proyek
bersama, atau membantu mitra bisnis yang sedang kesulitan.
Namun, tanpa perjanjian yang jelas dan kuat, masalah sering
muncul belakangan. Uang tidak kembali tepat waktu, timbul
perselisihan soal bunga, atau bahkan berujung ke pengadilan yang

memakan waktu dan biaya besar.

Oleh karena itu, membuat perjanjian pinjaman antar perusahaan
yang aman dan legal adalah langkah sangat penting. Artikel ini akan
membahas secara lengkap dan mudah dipahami cara membuat

perjanjian tersebut.
Mengapa Perjanjian Pinjaman Antar Perusahaan Sangat Penting?
Perjanjian ini berfungsi sebagai bukti resmi tentang:

e Berapa jumlah uang yang dipinjam
e Kapan harus dikembalikan

® Berapa besar bunganya



® Apa sanksi jika telat bayar

® Apa jaminan yang diberikan

Tanpa perjanjian yang jelas, sulit membuktikan hak dan kewajiban

masing-masing pihak di mata hukum.

Langkah-Langkah Membuat Perjanjian Pinjaman yang Aman:

1. Tentukan Identitas Kedua Perusahaan Tulis lengkap nama
perusahaan, alamat kantor, nomor akta pendirian, NPWP,
dan nama direksi yang mewakili. Ini penting agar tidak ada
keraguan siapa yang terlibat.

2. Sebutkan Jumlah Pinjaman Secara Jelas Tulis nominal uang
dalam angka dan huruf. Contoh: Rp750.000.000 (tujuh ratus
lima puluh juta rupiah).

3. Tentukan Jangka Waktu Pinjaman Kapan uang harus
dikembalikan? Apakah sekaligus atau dicicil? Tulis tanggal
yang pasti.

4. Atur Besaran Bunga dan Biaya Jelaskan berapa persen
bunga per bulan atau per tahun. Jangan lupa sebutkan
biaya administrasi atau penalti lain jika ada.

5. Cara Pembayaran Melalui transfer ke rekening bank mana,

tanggal pembayaran, dan bukti apa yang dianggap sah.



6. Jaminan atau Agunan Apakah ada aset yang dijadikan
jaminan? Sebutkan dengan detail (misalnya tanah, mesin,
atau saham).

7. Sanksi Keterlambatan Apa denda yang berlaku jika telat
bayar? Berapa persen per hari atau per bulan?

8. Penyelesaian Perselisihan Kalau ada masalah, diselesaikan
secara musyawarah dulu atau langsung ke pengadilan
mana?

9. Membuat Akta Notaris Untuk pinjaman dalam jumlah
besar, sangat disarankan membuatnya dalam bentuk akta

notaris agar kekuatannya lebih tinggi di mata hukum.

Kesalahan Umum yang Harus Dihindari

e Menggunakan template perjanjian dari internet tanpa
disesuaikan.

e Tidak mencantumkan bunga dan sanksi dengan jelas.

e Tidak menyimpan bukti transfer pembayaran.

e Tidak melibatkan notaris untuk nilai pinjaman besar.

e Terburu-buru menandatangani tanpa membaca semua

pasal.

Contoh Kasus Nyata



PT Maju Sejahtera meminjamkan Rp1,5 miliar ke PT Berkembang
Bersama untuk membeli mesin produksi. Karena ada perjanjian
lengkap yang dibuat notaris, ketika PT Berkembang telat 3 bulan, PT
Maju bisa mengingatkan dengan bukti kuat. Akhirnya utang lunas
tanpa merusak hubungan bisnis. Kalau tidak ada perjanjian, bisa jadi

keduanya ribut dan bisnis keduanya terganggu.

Manfaat Memiliki Perjanjian yang Baik

® Melindungi kedua belah pihak

e Menjaga kepercayaan dan hubungan bisnis tetap harmonis
e Membuat perusahaan terlihat lebih profesional

e Memudahkan proses audit dan pelaporan keuangan

e Mengurangi risiko kerugian besar

Tips Praktis dari Ahli Hukum

e Buat dua salinan asli yang ditandatangani

e Simpan dokumen di tempat yang aman dan backup digital

e Review perjanjian setiap tahun jika pinjaman jangka
panjang

e Libatkan lawyer atau notaris untuk nilai di atas Rp500 juta

e Selalu komunikasikan dengan baik sebelum dan sesudah

pinjaman



Kesimpulan:

Membuat perjanjian pinjaman antar perusahaan bukan berarti
saling tidak percaya. Justru sebaliknya, ini menunjukkan bahwa
Anda serius menjaga hubungan bisnis dengan baik. Dengan
perjanjian yang lengkap, jelas, dan legal, Anda bisa fokus
mengembangkan usaha tanpa khawatir masalah hukum di

kemudian hari.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan membuat perjanjian pinjaman antar perusahaan
yang aman dan legal? Klik tombol di bawah ini untuk konsultasi

gratis dengan tim lawyer kami via WhatsApp



Hak Karyawan yang Sering Dilupakan oleh
Pengusaha

Sebagai pengusaha, Anda tentu sibuk mengurus penjualan,
produksi, pemasaran, dan keuangan perusahaan. Namun, jangan
sampai lupa dengan hak-hak karyawan yang bekerja untuk Anda.
Banyak pengusaha, terutama pemula dan pemilik usaha kecil-
menengah, tanpa sengaja melupakan beberapa hak karyawan.
Akibatnya bisa muncul keluhan, karyawan resign massal, hingga
gugatan ke pengadilan atau Dinas Tenaga Kerja yang merugikan

perusahaan.

Artikel ini akan membahas secara lengkap dan mudah dipahami
hak-hak karyawan yang paling sering dilupakan beserta cara

memenuhinya dengan benar.
Mengapa Hak Karyawan Penting Dipenuhi?

Memenuhi hak karyawan bukan hanya kewajiban hukum, tapi juga
investasi jangka panjang. Karyawan yang haknya terpenuhi akan
lebih loyal, produktif, dan jarang keluar. Sebaliknya, kalau haknya
diabaikan, perusahaan bisa kena denda, reputasi rusak, dan sulit

mencari karyawan baru.



Hak Karyawan yang Sering Dilupakan Pengusaha:

1. Tunjangan Hari Raya (THR) THR wajib dibayar penuh
minimal 1 bulan gaji sebelum Hari Raya Idul Fitri. Banyak
perusahaan baru yang telat atau tidak membayar penuh.

2. Cuti Tahunan Karyawan berhak mendapat cuti minimal 12
hari kerja dalam setahun setelah bekerja 12 bulan berturut-
turut.

3. BPIJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan Perusahaan
wajib mendaftarkan karyawan dan membayar iuran setiap
bulan. Ini termasuk jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari
tua, dan jaminan kematian.

4. Upah Lembur Kerja di luar jam normal (lebih dari 8 jam
sehari atau 40 jam seminggu) harus dibayar lembur sesuai
aturan pemerintah.

5. Hak Cuti Melahirkan Karyawan wanita berhak cuti
melahirkan selama 3 bulan dan tetap menerima gaji penuh.

6. Pesangon dan Uang Penghargaan Saat perusahaan
memutus hubungan kerja, karyawan berhak mendapat
pesangon sesuai masa kerja.

7. Hak Istirahat dan Jam Kerja Karyawan berhak istirahat
mingguan dan tidak boleh dipaksa kerja terus-menerus

tanpa hari libur.



8. Perlindungan dari Diskriminasi Tidak boleh ada perbedaan
perlakuan berdasarkan gender, agama, suku, atau kondisi

fisik.

Mengapa Hak Ini Sering Dilupakan?

Banyak pengusaha fokus pada pertumbuhan bisnis dan
menganggap urusan karyawan sebagai “administrasi belakangan”.
Padahal, Undang-Undang Ketenagakerjaan mengatur ini dengan

jelas dan ada sanksi tegas jika dilanggar.

Contoh Kasus Nyata

Sebuah startup di Jakarta tidak membayar THR selama dua tahun
berturut-turut karena alasan “keuangan sedang sulit”. Beberapa
karyawan akhirnya melapor ke Dinas Tenaga Kerja. Perusahaan
kena denda puluhan juta dan reputasinya menjadi buruk di

kalangan pencari kerja.

Cara Memenuhi Hak Karyawan dengan Baik:

e Buat Standar Operating Procedure (SOP) tentang hak dan
kewajiban karyawan.
e Gunakan aplikasi penggajian yang otomatis mengingatkan

pembayaran THR, BPJS, dan cuti.



e Lakukan rapat rutin dengan HRD untuk memastikan semua
hak terpenuhi.

e Berikan buku panduan karyawan yang berisi penjelasan hak
mereka.

e Konsultasi dengan lawyer ketenagakerjaan minimal sekali

setahun.

Manfaat Memenuhi Hak Karyawan

e Karyawan lebih betah dan loyal

® Produktivitas perusahaan meningkat

e Risiko gugatan dan denda hampir nol

e Reputasi perusahaan sebagai tempat kerja yang baik

® Lebih mudah merekrut talenta baru

Tips Praktis untuk Pengusaha Kecil

Mulailah dari yang paling dasar: BPJS dan THR. Meski perusahaan
masih kecil, penuhi hak ini secara bertahap. Jangan tunggu
perusahaan besar baru peduli. Semakin awal Anda biasakan,

semakin mudah di masa depan.

Kesimpulan:



Hak karyawan bukan beban, melainkan bagian penting dari bisnis
yang sehat. Dengan memenuhi hak mereka, Anda bukan hanya
patuh hukum, tapi juga membangun tim yang kuat dan perusahaan
yang sustainable. Jangan tunggu ada masalah baru menyadari

pentingnya hal ini. Mulai perhatikan hak karyawan sejak sekarang.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan menyusun kontrak kerja, SOP karyawan, atau
konsultasi hak ketenagakerjaan? Klik tombol di bawah ini untuk

konsultasi gratis dengan tim lawyer kami via WhatsApp.



Cara Mengurus Izin Usaha Secara Online
Terbaru

Dulu mengurus izin usaha adalah hal yang menakutkan bagi banyak
pengusaha. Harus datang ke kantor, antri berjam-jam, bolak-balik,
dan sering kali butuh “bantuan” orang dalam. Sekarang semuanya
sudah jauh lebih mudah. Pemerintah telah menyediakan sistem
Online Single Submission (0OSS) yang memungkinkan Anda
mengurus izin usaha dari rumah hanya dengan laptop atau

handphone.

Artikel ini akan menjelaskan secara lengkap dan langkah demi
langkah cara mengurus izin usaha secara online terbaru, cocok

untuk pemula, startup, maupun usaha kecil-menengah.
Apa Itu OSS dan Mengapa Penting?

0SS adalah sistem perizinan berusaha terintegrasi satu pintu milik
pemerintah. Dengan OSS, Anda cukup mengajukan sekali dan
sistem akan mengeluarkan Nomor Induk Berusaha (NIB) yang
berlaku sebagai izin dasar usaha. Setelah punya NIB, Anda bisa

mengurus izin tambahan sesuai jenis bisnis.



Memiliki izin usaha yang legal sangat penting. Tanpa itu, Anda sulit
membuka rekening perusahaan, mengikuti tender, bekerja sama
dengan perusahaan besar, atau bahkan berisiko kena razia dan

denda.

Langkah-Langkah Mengurus Izin Usaha Secara Online:

1. Persiapan Dokumen Siapkan scan KTP penanggung jawab,
NPWP pribadi, akta pendirian perusahaan (jika sudah ada),
bukti alamat usaha, dan email aktif.

2. Masuk ke Sistem OSS Buka website resmi oss.go.id. Klik
“Registrasi” jika belum punya akun. Daftar menggunakan
NIK atau NPWP.

3. Isi Data Perusahaan Masukkan nama perusahaan, alamat
lengkap, nomor telepon, email, dan bidang usaha. Pilih KBLI
(Klasifikasi Baku Lapangan Usaha) yang sesuai dengan jenis
bisnis Anda.

4. Unggah Dokumen yang Diperlukan Upload akta pendirian,
KTP, NPWP, dan dokumen pendukung lainnya sesuai
instruksi sistem.

5. Lengkapi Data Usaha Isi informasi tentang skala usaha,

jumlah karyawan, nilai investasi, dan lokasi usaha.



6. Kirim Permohonan dan Bayar Periksa kembali semua data,
lalu kirim. Sistem akan menampilkan biaya PNBP (jika ada).
Lakukan pembayaran melalui bank atau virtual account.

7. Tunggu Persetujuan Biasanya NIB keluar dalam hitungan
jam sampai 1-2 hari kerja. Anda akan mendapat notifikasi
melalui email.

8. Cetak dan Simpan Setelah NIB keluar, cetak dokumen dan
simpan baik-baik. NIB ini sudah berlaku sebagai izin usaha

dasar.

Jenis Izin Tambahan yang Mungkin Dibutuhkan

e SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan)
e TDP (Tanda Daftar Perusahaan)
® |zin khusus (halal, BPOM, PSE untuk bisnis online, dll)

® Izin lingkungan (untuk industri)

Keuntungan Mengurus Izin Secara Online

® Proses cepat dan transparan

e Bisa dilakukan 24 jam dari mana saja

e Biaya lebih murah daripada cara lama
e Semua riwayat permohonan tercatat

e Mengurangi praktik pungutan liar



Kesalahan Umum yang Harus Dihindari

e Salah memilih KBLI

e Data antara akta pendirian dan OSS tidak sesuai
e Lupa mengunggah dokumen lengkap

e Tidak update data perusahaan setelah berubah

e Menggunakan jasa “pemulus” yang tidak resmi

Contoh Kasus Nyata

Pak Joko baru membuka toko online menjual makanan khas daerah.
la mengurus izin melalui OSS di rumah pada malam hari. Dalam

waktu 1 hari kerja, NIB sudah keluar. la langsung bisa buka rekening
perusahaan dan bekerja sama dengan marketplace besar. Bisnisnya

kini berkembang lebih tenang karena sudah legal.

Tips Sukses Mengurus Izin Usaha Online

e Siapkan semua dokumen digital sejak awal

e Pastikan koneksi internet stabil saat mengisi data

e Screenshot setiap langkah yang sudah dilakukan

e Kalau bingung, jangan ragu konsultasi dengan lawyer atau
konsultan perizinan

e Update data perusahaan secara berkala di OSS



Manfaat Memiliki Izin Usaha yang Legal

e Bisnis terlihat profesional

e Lebih mudah mendapatkan pinjaman bank
e Aman dari razia dan denda

® Lebih dipercaya pelanggan dan mitra bisnis

e Siap berkembang ke skala lebih besar

Kesimpulan:

Mengurus izin usaha secara online sekarang sangat mudah dan
cepat. Jangan tunda-tunda lagi. Dengan memiliki izin yang lengkap,
Anda bisa fokus mengembangkan bisnis tanpa khawatir masalah
hukum. Mulailah hari ini juga, karena legalitas adalah fondasi

penting kesuksesan usaha jangka panjang.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan mengurus izin usaha, NIB, atau perizinan lainnya?
Klik tombol di bawah ini untuk konsultasi gratis dengan tim lawyer

kami via WhatsApp






Risiko Hukum Jika Tidak Punya NPWP
Perusahaan

Banyak pengusaha pemula yang menganggap NPWP perusahaan
sebagai urusan yang bisa ditunda. Padahal, tidak memiliki NPWP
Perusahaan (NPWP Badan) bisa mendatangkan risiko hukum dan
kerugian yang cukup besar. NPWP adalah Nomor Pokok Wajib Pajak
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Ini seperti “KTP”

untuk perusahaan Anda di mata negara.

Artikel ini akan menjelaskan secara lengkap apa saja risiko hukum
yang mungkin terjadi, mengapa NPWP sangat penting, serta cara

mengurusnya dengan mudah.
Mengapa NPWP Perusahaan Penting?

NPWP perusahaan adalah identitas resmi perusahaan di bidang
perpajakan. Tanpa NPWP, perusahaan Anda dianggap “tidak
terdaftar” secara resmi. Akibatnya, hampir semua kegiatan bisnis

resmi akan terganggu.

Risiko Hukum dan Kerugian Jika Tidak Punya NPWP:



Sulit Mengurus lIzin Usaha Lengkap Saat mengajukan NIB
atau izin usaha melalui OSS, NPWP perusahaan biasanya
menjadi syarat wajib.

Tidak Bisa Membuka Rekening Bank Perusahaan Bank saat
ini hampir selalu meminta NPWP badan untuk membuka
rekening korporasi.

Denda dan Sanksi Pajak Setiap tahun perusahaan wajib
lapor pajak. Tanpa NPWP, Anda bisa kena denda
administrasi yang terus bertambah.

Sulit Kerjasama dengan Perusahaan Besar Banyak
perusahaan besar dan pemerintah hanya mau bekerja sama
dengan mitra yang memiliki NPWP resmi.

Tidak Bisa Ikut Tender atau Proyek Pemerintah NPWP
adalah syarat mutlak untuk mengikuti tender proyek
negara.

Risiko Audit dan Pemeriksaan Mendadak Pajak bisa
sewaktu-waktu melakukan pemeriksaan dan memberikan
sanksi yang berat.

Reputasi Bisnis Menjadi Buruk Mitra bisnis dan investor
akan ragu bekerja sama dengan perusahaan yang belum

memiliki NPWP.



8. Kesulitan Mendapatkan Pembiayaan Bank dan lembaga
keuangan biasanya menolak pengajuan kredit tanpa NPWP

perusahaan.

Contoh Kasus Nyata

Sebuah CV di Surabaya berjalan selama 2 tahun tanpa NPWP
perusahaan. Saat ingin mengajukan pinjaman bank untuk ekspansi,
pengajuan ditolak. Selain itu, saat ada kesempatan tender proyek
pemerintah, mereka tidak bisa ikut serta. Akhirnya bisnis mereka

tertinggal dari kompetitor yang sudah legal sepenuhnya.

Kewajiban Pajak Perusahaan

Setelah punya NPWP, perusahaan wajib:

e Melakukan pelaporan pajak bulanan dan tahunan
e Memotong pajak karyawan (PPh 21)
e Melaporkan SPT Tahunan Badan

Cara Mengurus NPWP Perusahaan yang Mudah:

1. Persiapkan Dokumen Akta pendirian perusahaan, NIB, KTP

direktur, NPWP direktur, dan bukti alamat.



2. Daftar Secara Online Masuk ke situs pajak.go.id atau
datang langsung ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) terdekat.

3. Isi Formulir Isi data perusahaan dengan lengkap dan benar.

4. Unggah Dokumen Upload semua berkas yang diminta.

5. Tunggu Persetujuan Biasanya NPWP keluar dalam 1-3 hari

kerja.

Tips Agar Proses Lancar

e Urus NPWP segera setelah akta pendirian perusahaan
disahkan.

e Pastikan semua data antara akta, NIB, dan NPWP sama
persis.

e Simpan nomor NPWP dengan baik dan update jika ada
perubahan data perusahaan.

e Gunakan jasa konsultan pajak jika merasa kesulitan.

Manfaat Memiliki NPWP Perusahaan

e Bisnis menjadi legal dan profesional

® Lebih mudah mengurus semua perizinan

e Memperoleh kepercayaan dari mitra dan investor
e Siap berkembang ke skala yang lebih besar

e Terhindar dari denda dan masalah hukum



Kesimpulan:

Tidak memiliki NPWP perusahaan bukan hanya masalah
administratif, tapi juga risiko hukum yang nyata. Lebih baik
mengurusnya sejak dini daripada menyesal di kemudian hari. NPWP
adalah salah satu fondasi penting agar bisnis Anda bisa tumbuh
dengan aman dan tenang. Jangan tunda lagi, urus sekarang juga

agar masa depan bisnis Anda lebih cerah.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan mengurus NPWP perusahaan, pelaporan pajak, atau
konsultasi hukum bisnis lainnya? Klik tombol di bawah ini untuk

konsultasi gratis dengan tim lawyer kami via WhatsApp.



Panduan Lengkap Surat Kuasa untuk Bisnis

Dalam dunia bisnis, sering kali pemilik perusahaan atau direksi tidak
bisa hadir sendiri untuk mengurus berbagai hal. Mulai dari
mengambil dokumen di kantor, menandatangani kontrak, hingga
menghadiri rapat penting. Di situlah surat kuasa menjadi sangat
dibutuhkan. Surat kuasa adalah dokumen resmi yang memberikan
wewenang kepada orang lain untuk mewakili Anda atau

perusahaan.

Banyak pengusaha pemula masih bingung cara membuat surat
kuasa yang benar. Artikel ini akan memberikan panduan lengkap,

sederhana, dan praktis tentang surat kuasa untuk bisnis.
Apa Itu Surat Kuasa?

Surat kuasa adalah dokumen tertulis yang memberikan hak dan
wewenang kepada seseorang (penerima kuasa) untuk bertindak
atas nama pemberi kuasa. Dalam bisnis, surat kuasa ini sangat

penting untuk kelancaran operasional sehari-hari.
Mengapa Surat Kuasa Penting untuk Bisnis?

e Memudahkan proses administrasi tanpa harus hadir sendiri

e Mempercepat pengurusan dokumen dan perizinan



Memberikan kepastian hukum saat mewakili perusahaan
Menjaga kelancaran bisnis saat pemilik atau direksi sedang
sibuk atau berhalangan

Diperlukan untuk urusan bank, notaris, pajak, dan instansi

pemerintah

Jenis Surat Kuasa yang Sering Digunakan di Bisnis

Surat Kuasa Biasa Dibuat di atas kertas biasa, cukup
ditandatangani. Cocok untuk urusan sederhana.

Surat Kuasa Khusus Memberikan kuasa untuk hal tertentu
saja, misalnya hanya untuk mengurus NPWP atau
menandatangani kontrak.

Surat Kuasa Umum Memberikan kuasa yang luas untuk
hampir semua urusan perusahaan.

Surat Kuasa Notaris (Akta Kuasa) Dibuat oleh notaris,
memiliki kekuatan hukum paling tinggi. Sangat disarankan

untuk urusan penting.

Langkah-Langkah Membuat Surat Kuasa yang Legal dan Aman

1. Tentukan Pemberi dan Penerima Kuasa Tulis nama

lengkap, jabatan, alamat, dan identitas (KTP/NPWP) kedua
belah pihak.



2. Sebutkan Wewenang yang Diberikan Jelaskan secara detail
apa saja yang boleh dilakukan penerima kuasa. Semakin
jelas, semakin baik.

3. Tentukan Jangka Waktu Berapa lama surat kuasa berlaku?
Tulis tanggal mulai dan berakhirnya.

4. Cantumkan Tujuan Kuasa Misalnya: “untuk mengurus
perizinan di 0SS”, atau “menandatangani kontrak dengan
supplier”.

5. Tanda Tangan dan Materai Tandatangani di atas materai
Rp10.000 untuk surat kuasa biasa.

6. Pengesahan Notaris (Opsional tapi Sangat Dianjurkan)

Untuk urusan penting, buat dalam bentuk akta notaris.

Contoh Isi Surat Kuasa Sederhana

“Saya yang bertanda tangan di bawah ini, Direktur PT Sejahtera
Abadi, memberikan kuasa kepada Bapak/lbu [Nama] untuk
mewakili perusahaan dalam mengurus perpanjangan izin usaha di

0SS.”

Kesalahan Umum yang Harus Dihindari

e Memberikan kuasa yang terlalu luas tanpa batas waktu

e Tidak mencantumkan identitas yang jelas



e Menggunakan surat kuasa kadaluarsa

e Tidak memberitahu pihak ketiga bahwa surat kuasa sudah
dicabut

e Membuat surat kuasa sendiri tanpa konsultasi untuk urusan

krusial

Contoh Kasus Nyata

Pak Andi sebagai direktur PT harus ke luar negeri selama 2 bulan. la
memberikan surat kuasa notaris kepada manajernya untuk
mengurus kontrak besar dengan klien. Karena surat kuasanya
lengkap dan legal, proses berjalan lancar dan perusahaan tidak

kehilangan peluang bisnis.

Cara Mencabut Surat Kuasa

Anda bisa mencabut surat kuasa kapan saja dengan membuat surat
pencabutan kuasa. Beritahu juga pihak yang pernah menerima

kuasa tersebut agar tidak ada penyalahgunaan.

Tips Praktis Menggunakan Surat Kuasa di Bisnis

e Simpan salinan surat kuasa dengan baik
e Berikan kuasa hanya kepada orang yang benar-benar

dipercaya



e Selalu batasi wewenang dan waktu kuasa
® Untuk urusan bernilai besar, gunakan akta notaris

e Review secara berkala surat kuasa yang masih aktif

Manfaat Surat Kuasa yang Dibuat dengan Benar

e Operasional bisnis tetap berjalan lancar
e Menghemat waktu dan tenaga pemilik perusahaan
e Memberikan perlindungan hukum

e Meningkatkan profesionalisme perusahaan

Kesimpulan:

Surat kuasa adalah alat penting yang membantu kelancaran bisnis
Anda. Dengan memahami cara membuat dan menggunakannya
dengan benar, Anda bisa menjalankan usaha lebih efisien tanpa
khawatir masalah hukum. Jangan ragu berkonsultasi dengan lawyer
jika surat kuasa yang dibutuhkan cukup kompleks atau bernilai

besar.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan membuat surat kuasa yang aman dan legal untuk
bisnis Anda? Klik tombol di bawah ini untuk konsultasi gratis dengan

tim lawyer kami via WhatsApp.



Cara Menyelesaikan Utang Perusahaan Secara
Legal

Memiliki utang adalah hal yang biasa dalam bisnis. Baik itu
pinjaman bank, utang supplier, atau pinjaman antar perusahaan.
Namun, ketika utang menumpuk dan sulit dibayar, banyak
pengusaha panik dan melakukan kesalahan yang justru

memperburuk keadaan.

Menyelesaikan utang perusahaan secara legal adalah kunci agar
bisnis Anda tidak jatuh ke dalam masalah yang lebih besar seperti
pailit atau sengketa panjang. Artikel ini akan membahas langkah-
langkah praktis, cara yang benar, serta tips penting yang mudah

dipahami.
Mengapa Harus Menyelesaikan Utang Secara Legal?

Menyelesaikan utang secara sembarangan bisa berujung pada
gugatan, penyitaan aset, atau bahkan pidana. Dengan cara yang
legal, Anda melindungi perusahaan, menjaga reputasi, dan

membuka peluang untuk bangkit kembali.

Langkah-Langkah Menyelesaikan Utang Perusahaan Secara Legal:



1. Hitung dan Petakan Semua Utang Buat daftar lengkap:
berapa utangnya, kepada siapa, kapan jatuh tempo, dan
berapa bunganya. Pisahkan utang yang mendesak dan yang
masih bisa ditunda.

2. Evaluasi Kondisi Keuangan Perusahaan Periksa arus kas,
aset yang dimiliki, dan pendapatan saat ini. Ini membantu
menentukan solusi yang realistis.

3. Komunikasi Terbuka dengan Kreditor Hubungi kreditor
(bank, supplier, atau mitra) secepat mungkin. Jelaskan
situasi dengan jujur dan usulkan solusi. Kreditor biasanya
lebih mau bekerja sama kalau diajak bicara baik-baik.

4. Lakukan Negosiasi Tawarkan opsi seperti:

O Perpanjangan waktu pembayaran

o Cicilan dengan jumlah lebih kecil

o Diskon utang (settlement)

O Restrukturisasi utang

o Penukaran utang dengan aset atau saham

5. Buat Perjanjian Tertulis Semua kesepakatan harus
dituangkan dalam perjanjian tertulis dan ditandatangani.

Lebih baik jika dibuat dalam bentuk akta notaris.



6. Libatkan Pihak Ketiga Jika Diperlukan Bisa melibatkan
mediator, lawyer, atau konsultan keuangan untuk
membantu negosiasi.

7. Lakukan Pembayaran Sesuai Kesepakatan Patuhi jadwal

yang sudah disepakati. Simpan semua bukti pembayaran.

Jenis Solusi Hukum yang Bisa Digunakan:

e Akta Perdamaian (homologasi)
® Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU)
e Pailit (jika memang tidak memungkinkan)

e Restrukturisasi Utang melalui bank atau lembaga keuangan

Kesalahan Umum yang Harus Dihindari

e Menghindar dari kreditor

e Membuat janji palsu

e Memindahkan aset perusahaan ke nama pribadi
e Tidak membuat perjanjian tertulis

e Mengabaikan surat teguran dari kreditor

Contoh Kasus Nyata

PT Maju Jaya mengalami kesulitan keuangan akibat pandemi. Utang

ke supplier mencapai Rp800 juta. Alih-alih kabur, direktur



perusahaan langsung mendekati supplier, menjelaskan situasi, dan
mengajukan cicilan selama 12 bulan dengan diskon 15%. Semua
disepakati dalam perjanjian notaris. Hasilnya, perusahaan selamat

dan hubungan dengan supplier tetap baik hingga sekarang.

Tips Praktis Menyelesaikan Utang

e Bertindak cepat sebelum utang membengkak

e Selalu dokumentasikan semua komunikasi

e Libatkan lawyer sejak awal negosiasi

e Buat rencana bisnis baru untuk mencegah utang berulang

® Jaga arus kas perusahaan dengan lebih ketat

Manfaat Menyelesaikan Utang Secara Legal

e Terhindar dari tuntutan hukum

e Reputasi perusahaan tetap terjaga

e Memberi kesempatan bisnis bangkit kembali

e Membangun kepercayaan dengan kreditor untuk masa
depan

e Memberi ketenangan pikiran bagi pemilik usaha

Kesimpulan:



Menyelesaikan utang perusahaan bukanlah akhir dari segalanya.
Justru bisa menjadi awal yang lebih baik jika dilakukan dengan cara
yang benar dan legal. Jangan pernah menyerah atau kabur dari
masalah utang. Dengan komunikasi yang baik, perjanjian yang jelas,
dan bantuan ahli, hampir semua masalah utang bisa diselesaikan

dengan damai. Mulailah langkah pertama hari ini juga.

CTA (Call to Action):

Butuh bantuan menyelesaikan utang perusahaan secara legal dan
aman? Klik tombol di bawah ini untuk konsultasi gratis dengan tim

lawyer kami via WhatsApp.



Apa yang Harus Dilakukan Saat Perusahaan
Dapat Surat Teguran

Mendapat surat teguran resmi untuk perusahaan adalah
pengalaman yang cukup menegangkan bagi banyak pengusaha. Baik
itu surat teguran dari pajak, Dinas Tenaga Kerja, OSS, atau instansi
lain, surat ini biasanya membuat kita langsung khawatir. Namun,
tenang saja. Surat teguran bukan berarti akhir dari segalanya. Justru
ini adalah kesempatan untuk memperbaiki kesalahan sebelum

masalah menjadi lebih besar.

Artikel ini akan menjelaskan secara lengkap dan langkah demi
langkah apa yang harus Anda lakukan ketika perusahaan menerima

surat teguran.
Mengapa Perusahaan Bisa Mendapat Surat Teguran?
Surat teguran biasanya dikirim karena:

o Telat melaporkan pajak

e Tidak membayar iuran BPJS

e Melanggar ketentuan perizinan
e Ada keluhan dari karyawan

e Tidak memenuhi kewajiban administrasi perusahaan



Langkah-Langkah yang Harus Dilakukan Saat Mendapat Surat

Teguran:

1. Tetap Tenang dan Baca dengan Teliti Jangan langsung
panik. Baca surat tersebut secara perlahan. Catat:
o Siapa yang mengirim surat
O Apa pelanggaran yang dimaksud
O Berapa batas waktu yang diberikan
O Apa sanksi jika tidak ditanggapi

2. Catat Tanggal dan Batas Waktu Segera catat tanggal surat
dan deadline respons. Kebanyakan surat teguran memberi
waktu 7 sampai 14 hari.

3. Kumpulkan Bukti dan Dokumen Siapkan semua dokumen
terkait. Misalnya bukti pembayaran, laporan pajak, kontrak
kerja, dll.

4. Konsultasikan dengan Ahli Segera hubungi lawyer atau
konsultan hukum perusahaan. Jangan mencoba
menyelesaikan sendiri jika Anda tidak yakin.

5. Buat Respons Resmi Balas surat teguran secara tertulis.
Jelaskan posisi perusahaan dengan sopan, lampirkan bukti,

dan usulkan solusi.



6. Lakukan Perbaikan Segera perbaiki kesalahan yang
disebutkan. Misalnya bayar tunggakan, perbaiki
administrasi, atau daftarkan karyawan ke BPJS.

7. Simpan Semua Bukti Simpan surat, balasan, dan bukti
komunikasi. Ini penting jika masalah berlanjut ke tahap

lebih serius.

Jenis Surat Teguran yang Sering Diterima Perusahaan

e Surat Teguran Pajak (SP1, SP2, dll)
® Surat Teguran Dinas Tenaga Kerja
e Surat Teguran OSS / Perizinan

e Surat Teguran dari Bank atau Kreditor

Contoh Kasus Nyata

PT Sejahtera mendapat surat teguran dari Kantor Pajak karena telat
lapor SPT Tahunan. Direktur segera konsultasi dengan lawyer,
mengumpulkan bukti, dan mengajukan permohonan perpanjangan
sambil melengkapi laporan. Dalam waktu 10 hari, masalah selesai

tanpa denda besar.

Hal yang Tidak Boleh Dilakukan

e Mengabaikan surat teguran



e Membuang surat tersebut
e Memberikan keterangan palsu
e Menghubungi petugas secara tidak resmi

e Menunda-nunda sampai melewati batas waktu

Tips Pencegahan agar Tidak Sering Dapat Surat Teguran

e Buat kalender pengingat untuk semua kewajiban
perusahaan

® Gunakan software akuntansi dan HR

e Lakukan audit internal secara rutin

e Selalu update data perusahaan di OSS dan sistem pajak

e Kerja sama dengan konsultan hukum atau akuntan secara

rutin

Manfaat Menanggapi Surat Teguran dengan Benar

e Masalah cepat terselesaikan

e Denda bisa dihindari atau dikurangi

® Reputasi perusahaan tetap baik

e Perusahaan menjadi lebih tertib administrasinya

e Memberi pelajaran berharga untuk masa depan

Kesimpulan:



Surat teguran adalah peringatan, bukan hukuman. Dengan
menanggapinya secara cepat, tenang, dan profesional, hampir
semua masalah bisa diselesaikan dengan baik. Jangan anggap
remeh surat teguran. Semakin cepat ditangani, semakin ringan
konsekuensinya. Jadikan pengalaman ini sebagai kesempatan untuk

memperbaiki sistem perusahaan agar lebih baik ke depannya.

CTA (Call to Action):

Perusahaan Anda sedang mendapat surat teguran? Butuh bantuan
menanganinya dengan cepat dan benar? Klik tombol di bawah ini

untuk konsultasi gratis dengan tim lawyer kami via WhatsApp.



Pentingnya Audit Internal untuk Perusahaan
Kecil dan Menengah

Banyak pemilik usaha kecil dan menengah (UKM) berpikir bahwa
audit internal hanya untuk perusahaan besar saja. Padahal, audit
internal justru sangat penting untuk perusahaan kecil dan
menengah. Mengapa demikian? Karena audit internal membantu
mendeteksi masalah sejak dini, mencegah kerugian, dan membuat

bisnis Anda lebih sehat serta profesional.

Artikel ini akan menjelaskan secara lengkap dan mudah dipahami
apa itu audit internal, mengapa sangat penting, serta bagaimana

melakukannya meski perusahaan Anda masih kecil.
Apa Itu Audit Internal?

Audit internal adalah pemeriksaan secara mandiri terhadap proses,
keuangan, operasional, dan kepatuhan perusahaan. Berbeda
dengan audit eksternal yang dilakukan oleh akuntan publik, audit
internal dilakukan oleh tim internal atau pihak ketiga yang

independen.

Mengapa Audit Internal Sangat Penting untuk UKM?



1. Mendeteksi Masalah Sejak Dini Bisa menemukan
kebocoran keuangan, pencatatan yang salah, atau bahkan
penyalahgunaan aset sebelum menjadi besar.

2. Mencegah Kerugian Besar Banyak perusahaan kecil
bangkrut karena tidak menyadari adanya masalah keuangan
atau fraud dari karyawan.

3. Meningkatkan Kepatuhan Hukum Memastikan perusahaan
patuh terhadap pajak, perizinan, ketenagakerjaan, dan
aturan lainnya.

4. Meningkatkan Efisiensi Operasional Membantu
menemukan proses yang boros atau tidak efektif.

5. Membangun Kepercayaan Investor dan Bank Perusahaan
yang rutin melakukan audit internal lebih mudah mendapat
pinjaman atau investor.

6. Melindungi Pemilik Usaha Memberi gambaran yang jujur

tentang kondisi sebenarnya perusahaan.

Apa Saja yang Diperiksa dalam Audit Internal?

e Pembukuan dan laporan keuangan
® Pengelolaan kas dan bank
® Prosedur pembelian dan penjualan

e Pengelolaan inventori/gudang



o Kepatuhan terhadap undang-undang dan peraturan
e Sistem keamanan data dan aset perusahaan

e Kinerja karyawan dan prosedur HR

Cara Melakukan Audit Internal untuk Perusahaan Kecil

1. Tentukan Jadwal Rutin Lakukan minimal 1 atau 2 kali
setahun.

2. Bentuk Tim Audit Bisa dari karyawan internal yang netral
atau pakai jasa konsultan eksternal.

3. Buat Daftar Pemeriksaan (Checklist) Siapkan daftar
pertanyaan dan dokumen yang perlu dicek.

4. Lakukan Pemeriksaan Periksa dokumen, wawancara
karyawan, dan observasi proses kerija.

5. Buat Laporan Hasil Audit Tulis temuan, masalah, dan
rekomendasi perbaikan.

6. Tindak Lanjut Segera perbaiki masalah yang ditemukan dan

pantau hasilnya.

Contoh Kasus Nyata

Sebuah toko grosir di Bandung hampir bangkrut karena sering
kehilangan stok barang. Setelah melakukan audit internal

sederhana, ternyata ada karyawan yang melakukan pencatatan



palsu. Pemilik langsung memperbaiki sistem dan mengganti
prosedur gudang. Dalam 6 bulan, bisnisnya kembali untung dan

lebih teratur.

Manfaat Audit Internal bagi UKM

e Keuangan lebih transparan

e Risiko fraud berkurang drastis

® Proses bisnis menjadi lebih efisien

® Lebih siap menghadapi audit eksternal

e Meningkatkan kredibilitas di mata mitra bisnis

Tips Praktis untuk Perusahaan Kecil

e Mulai dari hal yang sederhana (audit kas dan pembukuan)

® Gunakan software akuntansi yang baik

e Libatkan pihak ketiga 1 kali setahun untuk objektivitas

e Jangan marah jika ditemukan masalah — anggap sebagai
pelajaran

e Buat budaya transparansi di perusahaan

Kesimpulan:

Audit internal bukanlah beban, melainkan investasi penting untuk

kelangsungan bisnis Anda. Bagi perusahaan kecil dan menengah,



audit internal justru sangat membantu karena bisa mencegah
masalah sebelum menjadi terlalu besar. Semakin cepat Anda mulai
rutin melakukan audit internal, semakin kuat fondasi bisnis Anda di
masa depan. Jangan tunggu sampai ada masalah besar baru

menyadari pentingnya audit.

CTA (Call to Action):

Ingin melakukan audit internal perusahaan tapi belum tahu
caranya? Klik tombol di bawah ini untuk konsultasi gratis dengan

tim lawyer kami via WhatsApp.



Cara Legal Mempekerjakan Karyawan
Freelance atau Remote

Di era digital sekarang ini, banyak perusahaan memilih
mempekerjakan karyawan freelance atau remote. Cara ini lebih
fleksibel, hemat biaya, dan memungkinkan perusahaan
mendapatkan talenta dari seluruh Indonesia bahkan luar negeri.
Namun, tanpa pengaturan yang legal, justru bisa menimbulkan
masalah besar seperti gugatan dari pekerja atau sanksi dari

pemerintah.

Artikel ini akan memberikan panduan lengkap dan praktis cara
mempekerjakan karyawan freelance atau remote secara legal agar

bisnis Anda tetap aman.
Perbedaan Karyawan Freelance dan Remote

e Freelance: Biasanya bekerja per proyek, tidak terikat jam
kerja, dan bukan karyawan tetap.
e Remote: Bisa karyawan tetap tetapi bekerja dari luar

kantor. Tetap memiliki hak seperti karyawan biasa.

Mengapa Harus Legal?



Kalau tidak diatur dengan benar, freelancer bisa menuntut dianggap

sebagai karyawan tetap dan menuntut hak pesangon, BPJS, THR, dll.

Ini sering terjadi dan merugikan perusahaan.

Langkah-Langkah Legal Mempekerjakan Freelance atau Remote:

1. Tentukan Status Kerja dengan Jelas Putuskan apakah

mereka freelance (per proyek) atau karyawan remote tetap.

2. Buat Perjanjian Kerja Tertulis Buat kontrak yang lengkap

dan jelas. Isi minimal:

o

(0]

(0]

(0]

(0]

(0]

(@)

Nama dan identitas kedua pihak
Ruang lingkup pekerjaan

Besaran bayaran dan cara pembayaran
Jangka waktu kontrak

Hak dan kewajiban masing-masing
Kerahasiaan data (NDA)

Cara penyelesaian sengketa

3. Tentukan Hak dan Kewajiban Untuk freelance: tidak wajib

BPJS dan THR. Untuk remote karyawan tetap: wajib BPJS,

cuti, THR, dll.

4. Daftarkan ke BPJS (jika Karyawan Tetap) Karyawan remote

tetap harus didaftarkan ke BPJS Kesehatan dan

Ketenagakerjaan.



5. Atur Pajak Untuk freelance, biasanya mereka yang
membayar pajak sendiri (PPh 21). Perusahaan bisa
memotong pajak jika diatur dalam kontrak.

6. Gunakan Platform Resmi (Opsional) Gunakan platform
seperti Projects.co.id, Upwork, atau Freelancer.co.id yang

sudah memiliki sistem kontrak.

Elemen Penting dalam Kontrak Freelance

® Deskripsi pekerjaan yang detail

o Deadline dan target hasil

e Hak kekayaan intelektual (hasil kerja milik perusahaan)
® Ketentuan pembayaran (termin)

e Klausul kerahasiaan

® Sanksi jika melanggar kontrak

Contoh Kasus Nyata

Sebuah startup teknologi mempekerjakan 5 programmer freelance
tanpa kontrak yang jelas. Setelah 8 bulan, salah satu programmer
menuntut dianggap karyawan tetap dan minta pesangon.
Perusahaan harus mengeluarkan biaya besar untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Kalau dari awal ada kontrak yang benar, hal ini

bisa dihindari.



Tips Praktis Mempekerjakan Freelance atau Remote

e Selalu gunakan kontrak tertulis, jangan hanya chat
WhatsApp

e Bayarkan sesuai kesepakatan tepat waktu

e Berikan brief pekerjaan yang jelas

e Lakukan evaluasi berkala

e Lindungi data perusahaan dengan NDA

e Konsultasi dengan lawyer sebelum membuat kontrak

massal

Keuntungan Mempekerjakan Secara Legal

e Terhindar dari gugatan hukum

e Hubungan kerja lebih jelas dan profesional

® Lebih mudah mengelola tim remote

e Perusahaan terlihat kredibel di mata talenta berkualitas

e Risiko lebih kecil

Kesimpulan:

Mempekerjakan karyawan freelance atau remote adalah pilihan
cerdas di zaman sekarang. Namun, kunci kesuksesannya adalah

melakukan semuanya secara legal dan profesional. Dengan kontrak



yang baik, komunikasi yang jelas, dan pemahaman hak serta
kewajiban, Anda bisa membangun tim yang kuat tanpa khawatir
masalah hukum di kemudian hari. Jangan pernah menganggap
remeh kontrak kerja, karena ini adalah bentuk perlindungan bagi

perusahaan Anda.
CTA (Call to Action):

Butuh bantuan menyusun kontrak freelance atau perjanjian kerja
remote yang aman dan legal? Klik tombol di bawah ini untuk

konsultasi gratis dengan tim lawyer kami via WhatsApp.



Cara Melindungi Merk dan Hak Kekayaan
Intelektual Bisnis Anda

Merek adalah salah satu aset paling berharga dalam bisnis. Nama
brand, logo, atau bahkan desain kemasan bisa menjadi alasan

pelanggan memilih produk Anda. Tapi bagaimana kalau orang lain
meniru merek Anda? Artikel ini akan jelaskan cara melindunginya

dengan bahasa yang mudah dipahami.

Apa Itu Hak Kekayaan Intelektual (HKI)?

HKI adalah hak atas hasil pikiran atau kreativitas. Untuk bisnis, yang

paling penting adalah:

e Merek (brand name & logo)
e Hak Cipta (desain, foto, website, konten)
e Paten (untuk penemuan produk)

e Rahasia Dagang (resep atau strategi bisnis)

Mengapa Harus Melindungi Merek?

e Mencegah orang lain meniru dan mengambil pelanggan
Anda

e Meningkatkan nilai bisnis (bisa dijual atau dilisensikan)



e Memberi perlindungan hukum kalau ada yang meniru

e Membuat brand Anda lebih dipercaya

Tanpa perlindungan, Anda bisa kehilangan merek yang sudah

dibangun bertahun-tahun.

Cara Melindungi Merek Secara Legal
1. Cek Ketersediaan Merek

Sebelum daftar, cek dulu apakah merek tersebut sudah dipakai

orang lain di situs resmi DJKI (dgip.go.id).
2. Daftarkan Merek ke DJKI

® Masuk ke situs dgip.go.id
e |Isi formulir pendaftaran merek
e Upload logo/desain dan contoh penggunaan

e Bayar biaya pendaftaran
3. Proses Pendaftaran

Proses biasanya memakan waktu 6—12 bulan. Kalau lolos, Anda
akan dapat Sertifikat Merek yang berlaku 10 tahun (bisa
diperpanjang).



4. Lindungi Hak Cipta

Untuk logo, desain kemasan, atau konten website, daftarkan hak

cipta di DJKI. Prosesnya lebih cepat.
5. Gunakan Simbol ©® atau ™

Setelah terdaftar, gunakan simbol ® di samping merek Anda.

Biaya Pendaftaran Merek di 2026

o Untuk UMKM: relatif murah (sekitar Rp 1,5 — 3 juta)
® Untuk perusahaan besar: lebih tinggi

e Bisa dilakukan sendiri secara online atau pakai jasa

Contoh Kisah Nyata

Bu Rina punya brand minuman herbal “Sehat Alami”. Awalnya tidak
mendaftarkan merek. Setelah sukses, ada orang lain yang memakai
nama yang sama dan menjual produk tiruan. Bu Rina rugi pelanggan
dan harus ganti nama. Setelah kejadian itu, ia mendaftarkan merek

dan sekarang bisnisnya lebih aman.



Sementara Pak Andi mendaftarkan merek sejak awal. Ketika ada

yang meniru, ia bisa kirim surat peringatan resmi dan melindungi

brand-nya dengan mudah.

Tips Melindungi HKI Bisnis Anda

1.

oo BN

Daftarkan merek secepat mungkin setelah bisnis mulai
jalan.

Pantau terus apakah ada yang meniru merek Anda.

Buat perjanjian kerahasiaan dengan karyawan dan mitra.
Simpan bukti desain dan tanggal pembuatan.

Konsultasikan dengan ahli HKI untuk kasus yang rumit.

Kesimpulan

Melindungi merek dan hak kekayaan intelektual adalah langkah

penting yang sering diabaikan pemilik usaha. Dengan mendaftarkan

merek, bisnis Anda menjadi lebih berharga, aman, dan profesional.

Jangan tunggu sampai ada yang meniru baru Anda bertindak.

Lindungi aset intelektual Anda mulai sekarang agar usaha bisa

tumbuh dengan tenang dan berkelanjutan.



Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Apa yang Harus Dilakukan Saat Perusahaan
Dapat Surat Teguran dari Pemerintah

Surat teguran dari pemerintah tiba-tiba datang. Banyak pemilik
usaha langsung panik. Tenang saja, surat teguran bukan berarti
bisnis Anda langsung ditutup. Ini adalah peringatan agar segera
diperbaiki. Artikel ini akan jelaskan apa yang harus Anda lakukan
dengan bahasa yang mudah dipahami.

Apa Itu Surat Teguran?

Surat teguran adalah surat resmi dari pemerintah (bisa dari Dinas
Tenaga Kerja, Pajak, Lingkungan, OSS, atau dinas lain) yang
memberitahu bahwa perusahaan Anda melanggar aturan tertentu.

Langkah-langkah yang Harus Dilakukan Saat Mendapat
Surat Teguran

1. Baca Surat dengan Teliti

Perhatikan siapa yang mengirim
Apa pelanggarannya
Batas waktu yang diberikan

Apa yang diminta (bayar denda, perbaiki, atau lengkapi
dokumen)

2. Jangan Abaikan Surat



Surat teguran yang diabaikan bisa menjadi sanksi yang lebih berat,
seperti denda besar atau izin dicabut.

3. Periksa Kebenaran Pelanggaran

Cek apakah memang ada kesalahan di perusahaan Anda. Kadang
ada kesalahpahaman data.

4. Siapkan Respons Resmi
Buat surat balasan yang sopan dan jelas. Jelaskan:

® Apa yang sudah diperbaiki
e Bukti perbaikan (foto, dokumen, kwitansi)
® Permohonan maaf dan komitmen patuh

5. Lakukan Perbaikan Sesegera Mungkin
Penuhi permintaan dalam surat sebelum batas waktu habis.
6. Konsultasi dengan Ahli

Kalau merasa bingung atau pelanggarannya cukup serius, segera
konsultasi dengan pengacara atau konsultan hukum.

7. Simpan Semua Dokumen

Simpan surat teguran, balasan, dan bukti perbaikan untuk arsip.

Contoh Kisah Nyata



Pak Darmo mendapat surat teguran dari Dinas Tenaga Kerja karena
terlambat bayar upah karyawan. la langsung panik. Setelah
membaca surat, ia segera bayar kekurangan gaji dan kirim bukti
pembayaran beserta surat permohonan maaf. Masalah selesai
dalam 1 minggu dan tidak jadi denda besar.

Contoh lain: Ibu Tina mendapat teguran karena izin usaha hampir
habis. la segera memperpanjang izin dan melaporkan ke dinas.
Bisnisnya tetap berjalan lancar.

Hal yang Tidak Boleh Dilakukan

® Jangan buang surat atau pura-pura tidak tahu
® Jangan balas dengan emosi atau kasar
® Jangan janji memperbaiki tapi tidak melakukannya

Tips Pencegahan Surat Teguran

e Selalu update semua izin usaha

e Bayar pajak dan gaji karyawan tepat waktu

e lakukan audit internal secara rutin

e Patuhi aturan ketenagakerjaan dan lingkungan
Kesimpulan

Surat teguran adalah peringatan, bukan akhir dari segalanya. Yang
terpenting adalah tanggapi dengan cepat, sopan, dan lakukan
perbaikan sesegera mungkin. Dengan sikap yang bertanggung
jawab, masalah biasanya bisa diselesaikan tanpa sanksi berat.



Jadikan pengalaman ini sebagai pelajaran untuk lebih patuh
terhadap aturan di masa depan.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat
dan terpercaya.



Struktur Organisasi Perusahaan yang Baik
Menurut Hukum

Struktur organisasi perusahaan itu seperti kerangka rumah. Kalau
kerangkanya kuat dan jelas, rumahnya akan kokoh dan nyaman.
Banyak usaha kecil yang tidak punya struktur organisasi yang jelas,
sehingga sering terjadi kekacauan, tugas tumpang tindih, dan
masalah hukum.

Artikel ini akan jelaskan cara membuat struktur organisasi yang baik
dan sesuai hukum dengan bahasa yang sederhana.

Apa ltu Struktur Organisasi Perusahaan?

Struktur organisasi adalah pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab di dalam perusahaan. Ini mencakup siapa yang
memimpin, siapa yang melapor ke siapa, dan siapa yang
bertanggung jawab atas pekerjaan apa.

Mengapa Struktur Organisasi Penting?

Membuat pekerjaan lebih tertata
Menghindari tumpang tindih tugas
Memudahkan pengambilan keputusan
Sesuai dengan aturan hukum perusahaan

Membuat perusahaan lebih profesional di mata bank,
investor, dan klien



Struktur Organisasi yang Baik Menurut Hukum
Untuk PT, biasanya terdiri dari:
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Pemilik tertinggi perusahaan. Bertugas mengangkat dan
memberhentikan direksi.

2. Direksi

Pengurus harian perusahaan. Bertanggung jawab menjalankan
operasional sehari-hari.

3. Dewan Komisaris (untuk PT besar)

Pengawas direksi. Memastikan direksi bekerja sesuai aturan.
4. Manajemen dan Karyawan

Bagian operasional: HRD, keuangan, marketing, produksi, dll.

Untuk usaha kecil atau PT Perorangan, struktur bisa lebih
sederhana:

o Pemilik sekaligus Direktur
e Manager / Supervisor
e Karyawan

Langkah Membuat Struktur Organisasi

1. Tentukan Visi dan Kebutuhan Bisnis



Sesuaikan struktur dengan jenis dan ukuran usaha Anda.
2. Buat Bagan Organisasi

Gambar bagan sederhana (bisa pakai Microsoft Word atau Canva)
yang menunjukkan alur komando.

3. Tulis Job Description

Jelaskan tugas, wewenang, dan tanggung jawab setiap jabatan.

4. Masukkan ke Anggaran Dasar (AD)

Untuk PT, struktur organisasi harus tercantum dalam akta notaris.
5. Sosialisasikan ke Seluruh Tim

Pastikan semua karyawan paham posisi dan tugasnya.

Contoh Kisah Nyata

Bu Siska punya usaha jasa cleaning dengan 15 karyawan. Awalnya
tidak ada struktur yang jelas, sehingga sering ada salah komunikasi
dan pekerjaan terbengkalai. Setelah membuat bagan organisasi
sederhana (Direktur > Manager Operasional - Supervisor -
Karyawan), bisnisnya menjadi lebih rapi, produktivitas naik, dan
karyawan lebih nyaman.

Tips Membuat Struktur yang Baik

e Mulai dari yang sederhana, jangan terlalu rumit



e Sesuaikan dengan pertumbuhan perusahaan
Perbarui struktur minimal 1 kali setahun

e Pastikan ada pemisahan tugas (misalnya orang yang sama
tidak boleh merangkap keuangan dan operasional terlalu
banyak)

e Libatkan ahli hukum saat menyusun untuk PT

Kesimpulan

Struktur organisasi perusahaan yang baik adalah fondasi penting
untuk bisnis yang sehat dan sesuai hukum. Dengan struktur yang
jelas, pekerjaan lebih lancar, risiko konflik lebih kecil, dan
perusahaan Anda terlihat lebih profesional. Mulailah susun struktur
organisasi sekarang, meskipun usaha Anda masih kecil. Semakin dini
dibuat, semakin mudah perusahaan Anda berkembang.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat
dan terpercaya.



Cara Mengurus Pembubaran (Likuidasi)
Perusahaan yang Benar

Suatu saat bisnis mungkin harus ditutup. Bisa karena rugi terus,
pensiun, atau alasan pribadi. Namun, jangan sembarangan
menutup perusahaan. Harus ada proses pembubaran atau likuidasi
yang benar agar tidak ada masalah hukum di kemudian hari.

Artikel ini akan jelaskan langkah-langkahnya dengan bahasa yang
mudah dipahami.

Apa ltu Likuidasi Perusahaan?

Likuidasi adalah proses resmi membubarkan perusahaan,
menyelesaikan semua hutang, membagi sisa aset, dan menghapus
perusahaan dari catatan pemerintah. Setelah likuidasi selesai,
perusahaan dianggap “tidak ada” lagi secara hukum.

Kapan Perusahaan Perlu Dilikuidasi?

Bisnis tidak lagi menguntungkan
Pemilik ingin pensiun
Perusahaan tidak aktif bertahun-tahun

Ada keputusan pemegang saham untuk membubarkan

Langkah-langkah Mengurus Pembubaran Perusahaan

1. Rapat Pemegang Saham / Sekutu



Buat keputusan resmi untuk membubarkan perusahaan. Catat
dalam berita acara rapat.

2. Umumkan ke Publik

Umumbkan niat pembubaran di koran atau media resmi (untuk
memberi kesempatan kreditor mengajukan tagihan).

3. Selesaikan Semua Kewajiban

e Bayar semua hutang ke supplier, karyawan, dan pajak
e Selesaikan hak karyawan (pesangon, dll)

4. Buat Akta Pembubaran di Notaris
Notaris akan membuat akta resmi pembubaran perusahaan.
5. Laporkan ke Kementerian Hukum dan HAM

Daftarkan pembubaran melalui situs ahu.go.id agar perusahaan
dihapus dari daftar resmi.

6. Update di OSS dan Pajak
Laporkan ke OSS untuk mencabut NIB dan izin usaha.

Laporkan ke kantor pajak untuk penutupan NPWP Badan.
7. Bagikan Sisa Aset

Kalau masih ada sisa uang atau aset, bagikan ke pemilik sesuai porsi
saham.



Berapa Lama Prosesnya?

Proses likuidasi biasanya memakan waktu 3 sampai 12 bulan,
tergantung kerumitan hutang dan aset.

Contoh Kisah Nyata

Pak Wahyu punya CV yang sudah tidak aktif selama 3 tahun. la
hanya menutup toko tanpa proses resmi. Beberapa tahun
kemudian, muncul tagihan pajak lama dan ia kena denda. Akhirnya
ia harus mengurus likuidasi secara benar supaya namanya bersih.

Berbeda dengan Bu Lina yang mengurus likuidasi PT-nya dengan
langkah yang benar. Setelah selesai, ia bisa mulai usaha baru
dengan tenang tanpa beban masa lalu.

Hal Penting yang Harus Diperhatikan

Jangan tinggalkan hutang
Bayar pajak sampai benar-benar tutup
Simpan semua dokumen likuidasi minimal 10 tahun

Untuk perusahaan besar, sebaiknya pakai jasa pengacara
atau konsultan

Kesimpulan

Membubarkan perusahaan harus dilakukan dengan cara yang benar
agar Anda tidak terkena masalah hukum di kemudian hari. Proses
likuidasi memang butuh waktu dan kesabaran, tapi hasilnya akan
membuat Anda lega karena semuanya beres sesuai aturan. Kalau



bisnis Anda sudah tidak bisa dilanjutkan, lebih baik tutup dengan
baik daripada dibiarkan begitu saja.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat
dan terpercaya.



Hak Karyawan dan Kewajiban Perusahaan di
Bidang Ketenagakerjaan

Hubungan antara perusahaan dan karyawan harus seimbang.
Perusahaan punya kewajiban, karyawan punya hak. Kalau salah satu
pihak tidak memahami ini, bisa muncul masalah seperti sengketa,

denda, bahkan gugatan ke pengadilan.

Mari kita bahas dengan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami.
Hak-Hak Karyawan yang Wajib Dipenuhi Perusahaan

1. Hak Mendapat Upah yang Layak Perusahaan wajib
membayar upah sesuai Upah Minimum Provinsi/Kota
(UMP/UMK) atau lebih tinggi.

2. Hak Mendapat Cuti

O Cuti tahunan minimal 12 hari kerja setelah bekerja
1 tahun
o Cuti sakit, cuti melahirkan, cuti haid, dll.
3. Jaminan Sosial Perusahaan wajib mendaftarkan karyawan

ke BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan.



4. Jam Kerja yang Wajar Maksimal 8 jam sehari atau 40 jam
seminggu. Lembur harus dibayar ekstra.

5. Keamanan dan Kesehatan Kerja Lingkungan kerja yang
aman, alat pelindung diri, dan fasilitas kesehatan.

6. Perlindungan dari PHK Sewenang-wenang Kalau ada
pemutusan hubungan kerja, harus sesuai prosedur dan

bayar pesangon.

Kewajiban Perusahaan

e Membuat perjanjian kerja tertulis

e Membayar gaji tepat waktu

e Memberikan bukti potongan gaji (slip gaji)
e Menyediakan pelatihan kerja

e Tidak melakukan diskriminasi

e Menjaga kerahasiaan data pribadi karyawan

Kewajiban Karyawan

o Melaksanakan pekerjaan dengan baik dan jujur
e Menjaga nama baik perusahaan
e Mematuhi peraturan perusahaan

e Menjaga rahasia perusahaan



Contoh Kisah Nyata

Bu Ani memiliki toko dengan 8 karyawan. Awalnya ia jarang
memberi cuti dan tidak mendaftarkan BPJS. Beberapa karyawan
protes dan melapor ke Dinas Tenaga Kerja. Bu Ani kena teguran dan
harus bayar denda. Setelah itu, ia memperbaiki semuanya dan

bisnisnya menjadi lebih tenang.

Sementara Pak Budi selalu memenuhi hak karyawan. Hasilnya,

karyawan betah, jarang resign, dan produktivitas tinggi.

Tips Mengelola Hubungan Karyawan dengan Baik

e Buat Peraturan Perusahaan (Company Regulation) yang
jelas

o Komunikasi terbuka dengan karyawan

e (Catat semua dokumen ketenagakerjaan dengan rapi

e Lakukan rapat rutin untuk mendengar keluhan karyawan

e Konsultasi dengan ahli hukum ketenagakerjaan bila ragu

Kesimpulan



Hak karyawan dan kewajiban perusahaan adalah dua sisi yang harus
seimbang. Perusahaan yang baik tidak hanya memikirkan
keuntungan, tapi juga kesejahteraan karyawan. Dengan memenuhi
hak karyawan sesuai hukum, bisnis Anda akan lebih stabil,
karyawan lebih loyal, dan risiko masalah hukum jauh lebih kecil.

Ingat, karyawan yang senang adalah aset terbesar perusahaan.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Cara Membuat Shareholder Agreement untuk
Perusahaan Keluarga atau Startup

Ketika ada lebih dari satu orang yang memiliki saham di
perusahaan, sangat penting untuk membuat Shareholder
Agreement. Tanpa perjanjian ini, konflik antar pemegang saham
bisa terjadi dan merusak bisnis. Terutama di perusahaan keluarga

atau startup.

Artikel ini akan jelaskan cara membuatnya dengan bahasa yang

mudah dipahami.

Apa Itu Shareholder Agreement?

Shareholder Agreement adalah perjanjian tertulis antar pemegang
saham yang mengatur hak, kewajiban, dan aturan main dalam

perusahaan. Ini seperti “kontrak pernikahan” antar pemilik bisnis.

Perjanjian ini bersifat rahasia dan melengkapi Anggaran Dasar

perusahaan.

Mengapa Shareholder Agreement Penting?

e Mencegah pertengkaran antar pemegang saham



e Mengatur pembagian keuntungan dan keputusan

e Melindungi perusahaan kalau ada pemegang saham yang
keluar

e Memberi kepastian hukum

e Membuat perusahaan lebih menarik bagi investor

Hal-Hal yang Wajib Ada di Shareholder Agreement

1. Hak dan Kewajiban Pemegang Saham Siapa boleh
melakukan apa.

2. Pembagian Keuntungan (Dividen) Kapan dan berapa
persen dibagikan.

3. Pengambilan Keputusan Keputusan apa yang butuh
persetujuan semua pihak.

4. Penjualan Saham Aturan kalau ada yang ingin menijual
sahamnya (hak beli pertama, dll).

5. Keluarnya Pemegang Saham Apa yang terjadi kalau ada
yang resign atau meninggal.

6. Kerahasiaan dan Larangan Bersaing Tidak boleh
membocorkan rahasia atau buka usaha saingan.

7. Penyelesaian Sengketa Kalau ada masalah, diselesaikan

lewat musyawarah atau pengadilan.



Langkah Membuat Shareholder Agreement

1. Diskusikan Bersama

Kumpulkan semua pemegang saham dan bahas poin-poin penting.
2. Buat Draft

Bisa dibuat sendiri atau pakai jasa notaris/pengacara.

3. Periksa dan Revisi

Pastikan semua pihak setuju dengan isi perjanjian.

4. Tandatangani

Ditandatangani semua pemegang saham di atas materai.

5. Simpan dengan Aman

Buat salinan untuk masing-masing pihak.

Contoh Kisah Nyata

Dua bersaudara mendirikan startup bersama. Awalnya tidak ada
Shareholder Agreement. Ketika bisnis berkembang, salah satu ingin

keluar dan menjual saham ke orang luar. Terjadi pertengkaran



hebat. Akhirnya bisnis terbengkalai. Kalau mereka punya perjanjian

sejak awal, masalah ini bisa dihindari.

Tips Penting

® Buat sejak awal saat mendirikan perusahaan
® Perbarui perjanjian kalau ada perubahan pemegang saham
e Untuk perusahaan keluarga, atur juga masalah warisan

e Libatkan ahli hukum agar perjanjian kuat secara hukum
Kesimpulan

Shareholder Agreement adalah dokumen penting yang melindungi
hubungan antar pemilik perusahaan. Baik untuk perusahaan
keluarga maupun startup, perjanjian ini membantu menjaga
keharmonisan dan kelangsungan bisnis. Jangan tunggu konflik
muncul baru membuatnya. Buat sejak dini supaya bisnis Anda tetap

solid dan damai.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Pentingnya Compliance Hukum bagi
Perusahaan di Era Digital

Di era digital sekarang ini, bisnis semakin mudah, tapi aturan
hukumnya juga semakin banyak. Compliance hukum artinya
perusahaan patuh dan mengikuti semua peraturan yang berlaku.

Kalau tidak patuh, risikonya bisa sangat besar.

Artikel ini akan jelaskan kenapa compliance hukum penting dan

bagaimana melakukannya dengan bahasa yang mudah dipahami.

Apa Itu Compliance Hukum?

Compliance hukum adalah usaha perusahaan untuk selalu
mengikuti semua undang-undang, peraturan, dan standar yang
berlaku. Di era digital, ini termasuk aturan tentang data pelanggan,

transaksi online, dan media sosial.

Mengapa Compliance Hukum Sangat Penting di Era

Digital?



1. Menghindari Denda dan Sanksi Pemerintah semakin ketat
mengawasi. Pelanggaran bisa kena denda puluhan hingga
miliaran rupiah.

2. Melindungi Reputasi Perusahaan Kalau ada berita
perusahaan melanggar hukum, pelanggan bisa kabur.

3. Melindungi Data Pelanggan Di zaman sekarang, data
pribadi pelanggan harus dijaga. Kalau bocor, perusahaan
bisa digugat.

4. Membangun Kepercayaan Perusahaan yang patuh hukum
lebih dipercaya oleh investor, bank, dan mitra bisnis.

5. Mencegah Masalah di Masa Depan Lebih baik patuh sejak

awal daripada harus berurusan dengan pengadilan.

Aturan Hukum Penting di Era Digital

e Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (PDP)
e Aturan transaksi elektronik dan e-commerce

e Pajak digital

e |klan di media sosial yang tidak boleh menyesatkan

o Hak kekayaan intelektual (konten, logo, foto)

Langkah Praktis Melakukan Compliance Hukum

1. Buat Daftar Aturan



Catat semua peraturan yang berlaku untuk bisnis Anda.

2. Tunjuk Penanggung Jawab

Bisa direktur atau staf khusus yang mengawasi kepatuhan hukum.
3. Edukasi Karyawan

Beritahu karyawan tentang aturan yang harus dipatuhi.

4. Gunakan Teknologi

Pakai software untuk mengelola data pelanggan dengan aman.

5. Lakukan Pemeriksaan Rutin

Audit compliance minimal 1 kali setahun.

6. Konsultasi dengan Ahli

Jangan ragu minta bantuan pengacara atau konsultan hukum.

Contoh Kisah Nyata

Toko online milik Pak Rizal sempat kena denda karena tidak
melindungi data pelanggan dengan baik. Data kartu kredit

pelanggan bocor. la harus bayar denda dan kehilangan kepercayaan



pelanggan. Setelah itu, ia serius menjalankan compliance hukum

dan bisnisnya kembali pulih.

Sementara Bu Citra selalu patuh aturan PDP sejak awal.

Pelanggannya merasa aman dan bisnisnya terus berkembang.

Tips untuk Perusahaan Kecil

e Mulai dari hal kecil: buat kebijakan privasi di website
e Jangan janji berlebihan di iklan
e Simpan semua dokumen digital dengan aman

e Update pengetahuan hukum secara rutin
Kesimpulan

Compliance hukum di era digital bukan lagi pilihan, tapi keharusan.
Perusahaan yang patuh akan lebih aman, dipercaya, dan mudah
berkembang. Meskipun terasa ribet di awal, manfaat jangka
panjangnya sangat besar. Jangan tunggu kena masalah baru sadar.
Mulailah terapkan compliance hukum sekarang juga supaya bisnis

Anda tetap sehat dan berkelanjutan.



Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Cara Memilih dan Menggunakan Notaris untuk
Urusan Korporasi

Notaris adalah orang yang ahli membuat dokumen resmi dan akta
hukum. Hampir semua urusan perusahaan seperti mendirikan PT,
mengubah CV ke PT, atau membuat perjanjian penting

membutuhkan notaris. Tapi bagaimana cara memilih notaris yang

baik?

Artikel ini akan jelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami.

Apa Tugas Notaris untuk Perusahaan?

Notaris membuat akta resmi yang diakui negara, seperti:

e Akta pendirian PT
e Akta perubahan perusahaan
e Akta jual beli saham

e Akta pembubaran perusahaan

Akta yang dibuat notaris memiliki kekuatan hukum yang kuat.

Cara Memilih Notaris yang Tepat



1. Cek Legalitas

Pastikan notaris tersebut aktif dan terdaftar di Kementerian Hukum

dan HAM. Anda bisa cek di situs resmi atau tanya langsung.

2. Pengalaman di Bidang Korporasi

Pilih notaris yang sering menangani urusan perusahaan, bukan

hanya urusan perorangan (seperti jual beli rumah).

3. Reputasi dan Rekomendasi

Tanya teman sesama pengusaha atau minta rekomendasi dari

pengacara.

4. Biaya yang Jelas

Tanyakan biaya di awal supaya tidak ada kejutan. Notaris yang baik

biasanya transparan soal biaya.

5. Lokasi dan Kemudahan

Pilih notaris yang dekat atau bisa melayani secara online (banyak

yang sudah mendukung).

6. Pelayanan yang Ramah



Pilih notaris yang sabar menjelaskan dan tidak terburu-buru.

Cara Menggunakan Jasa Notaris

1. Siapkan Dokumen

Bawa semua dokumen yang dibutuhkan (KTP, NPWP, data

perusahaan, dll).

2. Jelaskan Kebutuhan

Ceritakan secara jelas apa yang Anda inginkan.

3. Diskusikan Isi Akta

Baca dan pahami isi akta sebelum ditandatangani.
4. Tandatangani Akta

Proses ini biasanya dilakukan di kantor notaris.

5. Simpan Akta Asli

Notaris akan menyimpan salinan asli, Anda dapat salinan resmi.

Contoh Kisah Nyata



Pak Agus memilih notaris hanya karena biayanya paling murah.
Ternyata prosesnya lama dan ada kesalahan di akta. Akhirnya ia

harus mengulang lagi dan biaya jadi lebih mahal.

Berbeda dengan Bu Rina yang memilih notaris berpengalaman di
bidang korporasi. Proses pendirian PT-nya cepat, rapi, dan tidak ada

masalah sampai sekarang.

Tips Tambahan

e Jangan memilih notaris hanya karena murah

e Mintalah contoh akta sebelumnya

® Bisa pakai notaris yang direkomendasikan oleh konsultan
hukum

® Simpan semua akta dengan aman
Kesimpulan

Memilih notaris yang tepat sangat penting untuk urusan
perusahaan Anda. Notaris yang baik akan membuat proses legalitas
bisnis menjadi lebih mudah, cepat, dan aman. Jangan asal pilih,
karena akta notaris akan digunakan dalam jangka panjang.
Luangkan waktu untuk memilih notaris yang terpercaya agar bisnis

Anda terlindungi dengan baik.



Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Risiko Hukum Pinjaman Online untuk
Perusahaan

Banyak perusahaan, terutama startup dan UMKM, memilih
pinjaman online karena cepat dan mudah. Namun, di balik
kemudahannya, ada risiko hukum yang cukup besar. Artikel ini akan

jelaskan risikonya secara sederhana agar Anda bisa berhati-hati.

Mengapa Banyak Perusahaan Meminjam Online?

® Proses cepat, cair dalam hitungan hari
® Persyaratan lebih ringan dibanding bank

e Bisa diajukan dari HP

Tapi, “cepat” sering kali datang dengan risiko yang tidak terlihat di

awal.

Risiko Hukum Pinjaman Online untuk Perusahaan

1. Bunga yang Sangat Tinggi

Beberapa platform memasang bunga sangat tinggi (bisa sampai 1-

2% per hari). Kalau telat bayar, utang bisa membengkak cepat.

2. Perjanjian yang Tidak Jelas



Syarat dan ketentuan sering kali rumit dan tidak dibaca. Bisa ada

klausul yang merugikan perusahaan.
3. Penagihan yang Kasar

Ada pinjaman online yang menggunakan cara penagihan tidak baik,

termasuk ancaman dan pelecehan. Ini bisa melanggar hukum.
4. Masalah Legalitas Platform

Banyak pinjol ilegal yang tidak terdaftar di OJK. Kalau Anda
meminjam dari yang ilegal, perusahaan bisa terlibat masalah

hukum.
5. Tanggung Jawab Pribadi Direksi

Kalau perusahaan tidak bisa bayar, direksi atau pemilik bisa dituntut

secara pribadi.
6. Dampak ke Kredit Skor

Telat bayar akan merusak reputasi kredit perusahaan dan sulit

pinjam di masa depan.

Cara Meminjam Online yang Aman



Pilih platform yang terdaftar dan diawasi OJK.
Baca semua syarat dan ketentuan dengan teliti.

Hitung total bunga dan biaya yang harus dibayar.

= @ F

Pastikan pinjaman sesuai kebutuhan dan kemampuan
bayar.
5. Buat perjanjian pinjaman secara resmi.

6. Konsultasi dengan ahli hukum sebelum tandatangan.

Contoh Kisah Nyata

Pak Dedi meminjam uang secara online untuk modal usaha PT-nya.
Awalnya cair cepat, tapi bunga sangat tinggi. Dalam 3 bulan, utang
membengkak dua kali lipat. Saat tidak bisa bayar, penagih datang ke
kantor dan mengganggu karyawan. Perusahaan hampir bangkrut

dan Pak Dedi kena masalah hukum.

Berbeda dengan Bu Nina yang hanya meminjam dari platform resmi
dan membaca kontrak dengan teliti. la bisa mengelola utang

dengan baik dan bisnisnya berkembang.

Tips Menghindari Risiko

e Bandingkan beberapa platform resmi sebelum memilih

e Jangan terburu-buru meski tawaran sangat menarik



e Siapkan rencana pembayaran yang realistis
e Pisahkan keuangan perusahaan dan pribadi

e Konsultasikan dengan pengacara atau konsultan keuangan

Kesimpulan

Pinjaman online bisa menjadi solusi cepat, tapi risikonya besar kalau
tidak hati-hati. Selalu pilih yang legal, baca kontrak dengan teliti,
dan hitung kemampuan bayar perusahaan. Lebih baik pinjam sesuai
kebutuhan daripada terjebak utang yang sulit diselesaikan.
Keputusan pinjaman yang bijak akan menjaga kesehatan bisnis

Anda di jangka panjang.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Panduan Membuat Company Profile yang
Legal dan Profesional

Company Profile adalah “buku pengenalan” perusahaan Anda.
Dokumen ini biasanya dibutuhkan saat mengikuti tender, mencari
investor, kerjasama bisnis, atau membuka rekening bank. Company
Profile yang baik harus terlihat profesional dan sesuai aturan

hukum.

Artikel ini akan pandu Anda membuatnya dengan cara yang mudah

dan benar.

Apa Itu Company Profile?

Company Profile adalah dokumen yang berisi informasi lengkap
tentang perusahaan, mulai dari sejarah, visi misi, produk/jasa,
hingga tim pengurus. Biasanya berbentuk file PDF yang menarik dan

rapi.
Mengapa Company Profile Penting?

e Memberi kesan pertama yang baik kepada klien dan

investor



e Menunjukkan bahwa perusahaan Anda serius dan
profesional
e Diperlukan untuk urusan legal dan administrasi

e Membantu pemasaran dan branding

Hal-Hal yang Wajib Ada di Company Profile

1. Informasi Dasar Perusahaan

e Nama lengkap perusahaan

e Tahun berdiri

e Alamat kantor

e Nomor telepon, email, website

e NIB, NPWP Badan, SIUP
2. Visi, Misi, dan Nilai Perusahaan
Jelaskan tujuan perusahaan dan prinsip yang dipegang.
3. Sejarah Singkat Perusahaan
Ceritakan bagaimana perusahaan didirikan dan perkembangannya.
4. Produk atau Jasa yang Ditawarkan

Jelaskan dengan singkat dan jelas apa yang Anda jual.



5. Struktur Organisasi

Siapa direksi dan tim utama (bisa disertai foto).

6. Prestasi dan Klien

Sebutkan penghargaan atau klien besar (kalau ada).
7. Kontak dan Lokasi

Informasi cara menghubungi perusahaan.

Langkah Membuat Company Profile yang Legal dan

Profesional

1. Kumpulkan Data yang Benar

Pastikan semua informasi (NIB, NPWP, alamat) sesuai dokumen

resmi.
2. Desain yang Menarik

Gunakan warna perusahaan, logo, dan foto berkualitas. Bisa pakai

Canva, Microsoft Word, atau jasa desainer.

3. Tulis dengan Bahasa Sederhana



Hindari kata-kata sulit. Buat mudah dibaca.

4. Masukkan Informasi Legal

Cantumkan nomor izin resmi agar terlihat kredibel.
5. Minta Bantuan Ahli

Untuk perusahaan besar, sebaiknya dikonsultasikan ke notaris atau

konsultan.
6. Simpan dalam Format PDF

Mudah dibagikan dan tidak mudah diubah.

Contoh Kisah Nyata

Pak Joko membuat company profile sendiri dengan desain

sederhana. Saat ikut tender proyek pemerintah, proposalnya kalah
dengan perusahaan lain yang company profilenya rapi dan lengkap.
Setelah ia memperbaiki company profilenya dengan informasi legal

yang benar, ia berhasil mendapatkan beberapa proyek besar.

Tips Tambahan

e Update company profile minimal 1 kali setahun



e Gunakan foto asli perusahaan (jangan pakai foto stok)

e Buat versi bahasa Indonesia dan Inggris (kalau target pasar
luas)

e Jangan memasukkan informasi yang tidak benar

e Minta orang lain membaca dulu sebelum dicetak atau

disebarkan

Kesimpulan

Company Profile yang legal dan profesional adalah investasi kecil
yang memberikan kesan besar. Dokumen ini mencerminkan kualitas
perusahaan Anda di mata orang lain. Buatlah dengan teliti, jujur,
dan lengkap. Dengan company profile yang baik, peluang bisnis

Anda akan semakin terbuka lebar.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Cara Menghindari Masalah Hukum Saat
Merekrut Karyawan

Merekrut karyawan adalah hal yang sangat penting dalam bisnis.
Tapi kalau tidak hati-hati, proses rekrutmen justru bisa
mendatangkan masalah hukum yang merepotkan. Mulai dari

tuduhan diskriminasi sampai masalah kontrak kerja.

Artikel ini akan berikan panduan praktis agar proses rekrutmen

Anda aman secara hukum.

Risiko Hukum yang Sering Terjadi Saat Rekrutmen

e Diskriminasi (jenis kelamin, usia, suku, agama, disabilitas)
e Tidak membuat perjanjian kerja tertulis

e Meminta data pribadi yang tidak perlu

® Janji palsu soal gaji atau tunjangan

e Tidak membayar upah selama masa percobaan

Cara Merekrut Karyawan yang Aman Secara Hukum

1. Buat Pengumuman Lowongan yang Jelas dan Netral



Jangan tulis syarat yang diskriminatif seperti “wanita cantik” atau
“usia maksimal 25 tahun” kecuali ada alasan yang sangat kuat dan

bisa dijelaskan.

2. Proses Seleksi yang Adil

e Gunakan tes dan wawancara yang sama untuk semua
pelamar
e Catat semua proses rekrutmen

e Jangan meminta foto atau data pribadi yang sensitif di awal

3. Buat Perjanjian Kerja Tertulis

Setelah diterima, buat kontrak kerja (PKWT atau PKWTT) yang jelas

sebelum karyawan mulai bekerja.

4. Jelaskan Semua Hak dan Kewajiban

Beritahu secara jujur tentang gaji, jam kerja, cuti, dan masa

percobaan.

5. Daftarkan ke BPJS

Segera daftarkan karyawan baru ke BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS

Kesehatan.



6. Simpan Semua Dokumen Rekrutmen

Simpan lamaran, hasil tes, dan kontrak dengan rapi.

Contoh Kisah Nyata

Bu Dewi memasang lowongan “cari karyawan wanita muda dan
cantik”. Ada pelamar yang merasa diskriminasi dan melapor ke
Dinas Tenaga Kerja. Bu Dewi kena teguran dan harus memperbaiki

proses rekrutmennya.

Sementara Pak Toni selalu menggunakan proses rekrutmen yang
adil dan kontrak yang jelas. Hasilnya, jarang ada masalah dengan

karyawan dan perusahaan tetap tenang.

Tips Tambahan untuk Rekrutmen yang Aman

® Gunakan template kontrak kerja standar

e Jangan janji sesuatu yang tidak bisa dipenuhi

e Lakukan background check secara etis dan legal
e Berikan masa percobaan maksimal 3 bulan

e Selalu patuhi Undang-Undang Ketenagakerjaan

Kesimpulan



Merekrut karyawan memang butuh usaha, tapi jangan sampai
prosesnya malah mendatangkan masalah hukum. Dengan
mengikuti langkah-langkah di atas, Anda bisa mendapatkan
karyawan yang baik sekaligus menjaga perusahaan dari risiko
sengketa dan denda. Rekrutmen yang baik adalah investasi jangka

panjang untuk kesuksesan bisnis Anda.

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.



Langkah-langkah Memperbesar Perusahaan
Secara Legal dan Aman

Bisnis Anda sudah mulai berkembang? Selamat! Tapi saat
memperbesar perusahaan, jangan hanya fokus pada keuntungan
saja. Harus dilakukan secara legal dan aman agar tidak muncul

masalah di kemudian hari.

Artikel ini akan jelaskan langkah-langkah memperbesar perusahaan

dengan cara yang benar.

Mengapa Harus Memperbesar Secara Legal?

e Menghindari sanksi dan denda dari pemerintah
e Mendapat kepercayaan dari bank, investor, dan klien besar
e Melindungi harta pribadi dan perusahaan

e Memastikan bisnis bisa tumbuh secara berkelanjutan

Langkah-langkah Memperbesar Perusahaan Secara
Legal

1. Perkuat Legalitas Dasar



Pastikan PT/CV Anda sudah lengkap dengan NIB, NPWP Badan,

SIUP, dan izin lainnya. Kalau perlu, ubah CV menjadi PT.

2. Perbaiki Struktur Organisasi

Buat bagan organisasi yang jelas, lengkapi dengan job description,
dan buat Shareholder Agreement kalau ada beberapa pemegang

saham.

3. Siapkan Keuangan yang Rapi

Catat keuangan dengan baik, bayar pajak tepat waktu, dan buat
laporan keuangan yang benar. Ini penting kalau ingin dapat

pinjaman bank.

4. Rekrut dan Kelola Karyawan dengan Benar

Buat kontrak kerja, daftarkan BPJS, dan patuhi aturan

ketenagakerjaan.

5. Lindungi Merek dan HKI

Daftarkan merek, logo, dan produk Anda agar tidak ditiru orang

lain.

6. Cari Modal yang Aman



Pilih pinjaman dari bank atau investor resmi, hindari pinjaman

online ilegal.
7. Perluas Secara Bertahap

Bisa dengan membuka cabang baru, menambah produk, atau

kerjasama bisnis. Selalu buat perjanjian kerjasama yang jelas.
8. Lakukan Due Diligence

Kalau mau beli perusahaan lain atau merger, lakukan pemeriksaan

hukum terlebih dahulu.

Contoh Kisah Nyata

Pak Budi punya usaha catering kecil. la memperbesar perusahaan
dengan cara yang benar: mendirikan PT, mengurus semua izin,
membuat kontrak kerja, dan mendaftarkan merek. Sekarang ia
punya 3 cabang dan banyak karyawan. Bisnisnya tumbuh stabil

tanpa masalah hukum.

Sementara temannya yang terburu-buru ekspansi tanpa legalitas

yang lengkap, sering kena teguran dan denda dari pemerintah.

Tips Penting Saat Memperbesar Perusahaan



e Lakukan secara bertahap, jangan terlalu cepat
e Selalu konsultasi dengan ahli hukum dan akuntan
e Update semua dokumen perusahaan secara rutin
® Bangun tim yang kompeten dan patuh hukum

e Pantau peraturan terbaru yang berlaku

Kesimpulan

Memperbesar perusahaan adalah impian setiap pengusaha, tapi
harus dilakukan dengan langkah yang legal dan aman. Dengan
mengikuti panduan di atas, bisnis Anda bisa tumbuh besar tanpa
takut masalah hukum di kemudian hari. Ingat, pertumbuhan yang
cepat tapi tidak sehat biasanya tidak bertahan lama. Lebih baik

tumbuh secara perlahan tapi kokoh dan legal.

Semoga sukses mengembangkan usaha Anda!

Butuh konsultasi lebih lanjut? Langsung chat kami di WhatsApp
[nomor WhatsApp] untuk bantuan hukum korporasi yang cepat

dan terpercaya.
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